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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengetahui pembinaan 
taekwondo di Kabupaten Sleman periode tahun 2012 sampai tahun 2015. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian 
ini adalah Pengurus, Pelatih, Atlet, dan Wasit Taekwondo Sleman. Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Data yang 
diperoleh dianalisis melalui statistik deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk 
tabel dan dinarasikan sesuai kaidah yang berlaku.  
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pembinaan 
taekwondo di Kabupaten Sleman tahun 2012-2013 mengalami pasang surut 
prestasi. Surutnya prestasi Pengkab TI Sleman pada tahun 2013 terjadi karena 
kurangnya sistem pembinaan, baik pembinaan prestasi, maupun pembinaan dalam 
kepengurusan. Puncak prestasi pada periode ini terjadi di tahun 2014-2015. 
Kemajuan prestasi disebabkan karena pembinaan yang maksimal dengan patokan 
pencapaian prestasi pada tahun sebelumnya. Kontribusi Pengkab TI Sleman 
berpengaruh besar terhadap kemajuan taekwondo di provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Taekwondo merupakan salah satu cabang olahraga beladiri yang 
berasal dari Korea dan banyak peminatnya di dunia. Terlebih lagi di negara 
 
 
Indonesia dengan jumlah penduduk yang sangat banyak, sangat terbuka 
kemungkinan taekwondo dapat berkembang pesat dan menjadi olahraga 
popular. Hal ini dikarenakan semakin banyaknya sosialisasi yang dilakukan 
baik itu melalui demonstrasi, media cetak, media online ataupun melalui 
kejuaraan-kejuaraan yang diselenggarakan di berbagai daerah. Terlebih 
dengan semakin banyaknya klub taekwondo di suatu daerah, tentu akan 
membuat taekwondo semakin dikenal dan tersosialisasikan dengan baik. 
Pembinaan klub taekwondo di suatu daerah yang tersebar dibawah 
naungan Pengurus Besar Taekwondo Indonesia (PBTI), tentu sangat 
mendorong bagi perkembangan taekwondo di Indonesia. Terlebih di suatu 
daerah terdapat induk  kepengurusan sebagai wadah pembinaan olahraga, 
maka pertumbuhan dan perkembangan taekwondo akan semakin tertata, 
terprogram, dan tentunya terpola. Salah satu daerah di Indonesia yang 
terdapat banyak klub-klub taekwondo adalah provinsi DIY (Daerah 
Istimewa Yogyakarta). Taekwondo di DIY sangat berkembang pesat, hal ini 
dapat terbukti dengan semakin banyaknya klub-klub taekwondo yang 
tersebar di seluruh kabupaten. Selain itu, dari provinsi DIY juga banyak 
melahirkan atlet-atlet taekwondo nasional yang turut menyumbangkan 
medali di ajang internasional. Kabupaten Sleman merupakan salah satu 
kabupaten yang turut berkontribusi terhadap perkembangan taekwondo di 
Provinsi DIY. 
Berbagai kejuaraan taekwondo sering dipertandingkan baik skala 
daerah, regional, nasional maupun internasional. Olahraga beladiri 
 
 
taekwondo juga telah dipertandingkan sebagai cabang olahraga resmi di 
PON (Pekan Olahraga Nasional). Di wilayah DIY sendiri, kejuaraan-
kejuaraan daerah juga sering diselenggarakan seperti PORDA (Pekan 
Olahraga Daerah) yang diadakan setiap dua tahun sekali, kemudian Kejurda 
(kejuaraan Daerah) yang setiap tahunnya diselenggarakan sampai dua kali, 
selain itu juga sering diselenggarakan kejuaraan skala nasional terbuka yang 
diikuti seluruh klub taekwondo di Indonesia. 
Olahraga taekwondo di DIY selama ini banyak menyumbangkan 
medali di ajang nasional, seperti pada Pra PON, PON, Kejurnas (kejuaraan 
Nasional). Pencapaian prestasi dalam olahraga taekwondo tidak lepas dari 
proses pembinaan yang terencana, terpola, terprogram, dan juga sistematis. 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian prestasi dalam 
olahraga taekwondo yaitu manajemen yang terpola dan terstruktur dalam 
memberikan pembinaan, baik pembinaan atlet, pelatih, wasit, dan pengurus 
taekwondo suatu daerah. Tanpa adanya manajemen yang terpola dengan 
baik, tentu program-program yang ditujukan untuk pencapaian sebuah 
prestasi tidak akan berjalan dengan baik dan lancar. Program yang terpola 
dengan baik tentunya sangat diperlukan untuk mendukung sebuah 
pembinaan dalam pencapaian prestasi. 
Kepengurusan di daerah merupakan wadah yang bertujuan untuk 
membina klub-klub taekwondo yang bertujuan untuk mencapai prestasi 
yang maksimal. Kepengurusan atau organisasi di suatu daerah akan 
menciptakan hubungan yang harmonis, kerjasama, dan program kerja yang 
 
 
baik, sehingga langkah-langkah yang sudah direncanakan sebelumnya dapat 
berjalan dengan lancar dan prestasi yang maksimal dapat dicapai (Cahyono, 
2008: 2). Oleh karena itu, sebuah pembinaan olahraga, khususnya 
taekwondo menjadi sangat penting dengan banyaknya klub-klub yang 
semakin tahun semakin banyak peminatnya dan menunjukan eksistensi 
perkembangannya. 
Prestasi yang maksimal merupakan impian dari setiap pelatih, 
pengurus, Pembina, orangtua, dan orang-orang yang terlibat dalam klub, 
apalagi bagi atlet yang menekuni cabang olahraga yang dipelajari, tentu 
pencapaian suatu prestasi merupakan sesuatu yang harus diperjuangkan 
dengan semaksimal mungkin (Rihan, 2013: 4). Melalui pembinaan olahraga 
yang sistematis, kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dapat diarahkan 
pada peningkatan pengendalian diri, tanggung jawab, disiplin, sportivitas 
yang tinggi dan mengandung nilai transfer bagi bidang lainnya yang pada 
akhirnya dapat diperoleh peningkatan prestasi olahraga yang dapat 
membangkitkan kebanggaan nasional dan ketahanan nasional secara 
menyeluruh. Oleh sebab itu, pembinaan olahraga perlu mendapat perhatian 
yang lebih proporsional melalui manajemen, perencanaan, pelaksanaan 
demi tercapainya suatu prestasi maksimal. 
Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten di DIY yang 
mempunyai kepengurusan olahraga taekwondo yang banyak memberikan 
kontribusi berupa prestasi untuk provinsi DIY. Pengurus Taekwondo 
Kabupaten Sleman sebagai wadah penyaluran bakat yang bergerak di 
 
 
bidang olahraga, banyak membina atlet-atlet dari usia prajunior, junior, 
sampai senior untuk dilatih dalam pencapaian prestasi yang sudah 
terprogram dan terpola dengan semaksimal mungkin. Pengurus Taekwondo 
Kabupaten Sleman juga banyak melakukan pembinaan kepada wasit dan 
pelatih taekwondo dalam bentuk pelatihan dan penyegaran yang bertujuan 
untuk memaksimalkan kinerja dan kualitas personal. 
Program kegiatan yang telah dilaksanankan oleh Pengurus 
Taekwondo Kabupaten Sleman (Pengkab TI Sleman) tentunya banyak 
memberikan pemasukan yang positif terhadap perkembangan dan prestasi 
taekwondo di Kabupaten Sleman. Sebagai sebuah kepengurusan yang 
memberikan pembinaan baik kepada atlet, pelatih, wasit, maupun 
pengurusnya, muncul pertanyaan sejauh mana perkembangan taekwondo di 
Kabupaten Sleman selama ini, kemudian seperti apa pembinaan yang 
dilakukan dan kontribusi terhadap perkembangan taekwondo di Propinsi 
DIY. 
Untuk menjawab permasalahan-permasalahan tersebut, diperlukan 
pengkajian dan penelitian dari berbagai aspek, baik dari organisasinya, 
susunan kepengurusannya, manajemennya, program kegiatannya, maupun 
pola pembinaan untuk pencapaian prestasinya. Lalu seperti apa program 
pembinaan untuk atlet, pelatih, dan pengurus selama satu periode, sarana 
dan prasarananya, kontribusi atletnya, dan prestasi apa saja yang pernah 
diraih dalam satu periode yaitu dari jenjang tahun 2012 sampai tahun 2015. 
 
 
Mencermati permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji, 
meneliti, dan mendalami lebih jauh tentang pembinaan  taekwondo di 
Kabupaten Sleman selama satu periode terakhir yaitu dari tahun 2012 
sampai tahun 2015. Menurut hemat peneliti, waktu satu peiode dirasa cukup 
untuk mengkaji dan meneliti track record Taekwondo di Kabupaten 
Sleman, baik dari aspek organisasinya, pembinaannya, prestasinya, maupun 
kontribusinya bagi perkembangan taekwondo di provinsi DIY. 
Selain alasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 
karena selama ini tidak ada tulisan ilmiah maupun catatan historis, rekam 
jejak, dari perjalanan Taekwondo di Kabupaten Sleman selama satu periode 
terakhir dari jenjang tahun 2012 sampai tahun 2015. Sehingga perlu adanya 
kajian dan penelitian secara mendalam pada Kepengurusan Taekwondo 
Kabupaten Sleman. Hal ini penting karena dengan adanya catatan historis 
atau rekam jejak pola pembinaan Taekwondo di Kabupaten Sleman akan 
diketahui sejauh mana perkembangan dan kemajuan Taekwondo di 
Kabupaten Sleman beserta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya, 
sehingga nantinya bisa menjadi evaluasi, dan acuan bagi Pengurus 
Taekwondo Indonesia Kabupaten Sleman kedepannya. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pembinaan olahraga Taekwondo 
di Kabupaten Sleman dengan judul : “Pembinaan Taekwondo di Kabupaten 
Sleman Tahun 2012-2015”. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang 
masalah, dapat diidentifikasi beberapa masalah penelitian terkait dengan 
pola pembinaan atlet dan pengurus Taekwondo Kabupaten Sleman yang 
akan menjadi fokus peneliti, yaitu sebagai berikut: 
1. Tidak adanya tulisan ilmiah maupun catatan historis atau rekam jejak 
dari perkembangan dan pembinaan Pengurus Taekwondo Kabupaten 
Sleman. 
2. Perlunya mengkaji pembinaan Taekwondo di Kabupaten Sleman dalam 
kurun waktu satu periode terakhir yaitu dari tahun 2012-2015. 
3. Perlunya organisasi, kepengurusan, dan manajemen yang baik untuk 
menangani program kerja dan kegiatan Pengurus Taekwondo Kabupaten 





C. Batasan Masalah 
Dari masalah-masalah yang sudah terindentifikasi, perlu adanya 
pembatasan masalah yang membatasi ruang lingkup penelitian agar lebih 
terarah, terfokus, dan tidak cmenyimpang. Adapun batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pembinaan taekwondo di Kabupaten Sleman tahun 2012-2015. 
 
 
2. Prestasi taekwondo di Kabupaten Sleman tahun 2012-2015. 
3. Kontribusi Taekwondo Kabupaten Sleman terhadap perkembangan 
prestasi taekwondo di provinsi DIY selama tahun 2012-2015. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang telah dikemukakan dalam batasan masalah, maka 
perlu dirumuskan masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembinaan Taekwondo di Kabupaten Sleman tahun 2012-
2015? 
2. Bagaimana perkembangan prestasi Taekwondo di Kabupaten Sleman 
tahun 2012-2015? 
3. Bagaimana kontribusi Taekwondo Kabupaten Sleman terhadap 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mencari jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah, yaitu: 




2. Untuk mengetahui perkembangan prestasi taekwondo di Kabupaten 
Sleman tahun 2012-2015. 
3. Untuk mengetahui kontribusi Taekwondo kabupaten Sleman terhadap 
perkembangan prestasi taekwondo di provinsi DIY sejak tahun 2012-
2015. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 
lain sebagai berikut: 
1. Bagi Pengkab TI Sleman dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 
perbaikan dan peningkatan prestasi yang lebih baik. 
2. Dapat memberikan input yang positif bagi pengurus, pelatih, dan atlet 
Pengkab TI Sleman untuk senantiasa memperbaiki dan meningkatkan 
pembinaan bagi anggotanya. 
3. Dapat dijadikan referensi sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 
yang lebih relevan. 





A. Deskripsi Teori Taekwondo 
1. Taekwondo 
a. Hakikat Taekwondo 
 
 
Taekwondo merupakan penyempurnaan berbagai beladiri 
tradisional dari Korea. Secara etimologis, nama taekwondo 
mempunyai arti sebagai berikut: “Tae” yang berarti “menendang” atau 
“menyerang” dengan kaki, “Kwon” yang berarti “menyerang dengan 
tangan” atau “meninju”, dan “Do” yang berarti “ disiplin” atau “seni”. 
Jadi kata taekwondo mempunyai arti “seni menendang atau meninju”. 
(H. Suryana P dan Dadang Krisdayadi, 2004: 1). 
Olahraga taekwondo tidak hanya menyentuh aspek fisik saja, 
melainkan juga sangat menekankan aspek disiplin mental yang kuat 
dan sikap yang baik bagi orang yang sungguh-sungguh 
mempelajarinya dengan benar. Taekwondo juga tidak hanya 
dikembangkan sebagai olahraga prestasi saja, melainkan sebagai 
sebuah seni beladiri yang dapat membentuk dan mendidik manusia-
manusia yang sehat dan berkarakter kuat, guna membangun bangsa 
dan negara indonesia (V.Yoyok, 2003: xvi). 
b. Sejarah Taekwondo Dunia 
Latar belakang sejarah perkembangan taekwondo di Korea dapat 
dibagi dalam empat kurun waktu, yaitu: zaman kuno, masa 
pertengahan, masa moern, dan masa sekarang. Masing-masing kurun 
waktu tersebut sangat erat kaitanyya dengan perjalanan panjang 
sejarah bangsa Korea. Mulai dari kerajaan-kerajaan yanmg hidup pada 
masa itu di Semenanjung Korea, hingga masa penjajahan Jepang 
(Yoyok, 2003: 1). 
 
 
Meningkatnya populasi dan hubungan kerjasama yang baik 
antar perguruan beladiri yang ada di Korea, pada tahun 1954 
taekwondo terbentuk. Pada tanggal 16 Desember 1961 nama 
taekwondo sempat berubah menjadi Taesoodo, namun kembali 
menjadi taekwondo dengan organisasi nasionalnya bernama Korea 
Taekwondo Association (Yoyok, 2003: 6). 
Seiring dengan berkembangnya taekwondo di Korea, akhirnya 
pada tahun 1972, terbentuk markas besar taekwondo bernama 
Kukkiwon yang bertujuan sebagai pusat penelitian dan pengembangan 
taekwondo, pelatihan para instruktur, dan sekretariat promosi ujian 
kenaikan sabuk tingkat internasional (Yoyok, 2003: 6). Kemudian 
pada tanggal 28 Mei 1973 didirikan World Taekwondo Federation 
(WTF), dan sekarang telah mempunyai lebih dari 160 negara anggota, 
dan telah dipraktekkan oleh lebih dari 50 juta orang diselruh dunia, 
angka ini masih t6erus bertambah seiring dengan perkembangan 
taekwondo di dunia yang semakin maju dan populer, serta semakin 
banyak peminatnya (Yoyok, 2003, 7). 
 
c. Sejarah Taekwondo Indonesia 
Taekwondo mulai berkembang di ndonesia pada tahun 1970, 
dimulai oleh aliran taekowndo yang berafiliasi ke ITF (International 
Taekwondo Federation) yang pada waktu itu bermarkas besar di 
Toronto, Kanada. Aliran ini dipimpin dan dipelopori oleh Gen. Choi 
 
 
Hong Hi, kemudian berkembang jugaaliran taekwondo yang 
berafiliasi ke WTF (World Taekwondo Federation) yang berpusat di 
Kukkiwon, Seoul, Korea Selatan dengan Presiden Un Yong Kim 
(Yoyok, 2003: 7). 
Struktur organisasi di tingkat nasionalnya disebut PBTI 
(Pengurus Besar Taekwondo Indonesia) yang berpusat di Jakarta. 
Munas Taekwondo Indonesia pertama kalinya diadakan pada tanggal 
17-18 September 1984 dan menetapkan Letjen TNI Sarwo Edhie 
Wibowo sebagai ketua umum taekwondo indonesia periode 1984-
1988, dengan demikian era baru Taekwondo Indonesia dimulai. 
Selanjutnya Taekwondo Indonesia sempat dipimpin oleh Letjen TNI 
Soeweno, Letjen TNI Harsudiyono Hartas, Letjen TNI (Mar.) Suharto, 
Mayjen TNI Erwin Soedjono, dan sekarang (2010-2015) dipimpin 





2. Pembinaan Olahraga  
a. Hakikat Pembinaan 
Pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, 
terencana, teratur, dan terarah untuk mencapai suatu tujuan yang 
sudah ditentukan. Sedangkan arti pembinaan  menurut beberapa ahli 
 
 
dan berbagai sumber antara lain: Untuk menumbuhkembangkan 
prestasi olahraga di lembaga pendidikan, pada setiap jalur pendidikan 
dapat dibentuk unit kegiatan olahraga, kelas olahraga, pusat 
pembinaan dan pelatihan, sekolah olahraga, serta diselenggarakannya 
kompetisi olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan (Undang 
Undang Sistem Keolahragaan Nasional, 2005: pasal 25 ayat 4). 
Menurut wahjoedi, dkk, (2009: 12-14) pembinaan cabang 
olahraga unggulan seyogyanya dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) sesuai dengan 
siklus pembinaan dari awal hingga akhir sebagaimana ditunjukkan 






Gambar 1. Siklus Pembinaan Olahraga Berkelanjutan 
Pemasalahan merupakan sebuah tahapan dasar yang bertujuan 
untuk memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masayrakat. 
Bagaimana melalui tahapan ini masyarakat mempunyai akses yang 
luas untuk melakukan berbagai aktivitas fisik dan olahraga dengan 










pemasalan olahraga ini akan berakumulasi tahapan munculnya calon-
calon bibit olahragawan yang memiliki potensi untuk dikembangkan 
lebih lanjut. 
Pembibitan dan pemanduan bakat merupakan usaha sadar dan 
sistematis melalui kegiatan pendalaman terhadap hasil pemasalan di 
lembaga-lembaga pendidikan (sekolah) atau bahkan di luar sekolah 
khususnya anak-anak yang tidak beruntung dengan yang tidak 
memiliki kesempatan untuk bersekolah. Pembinaan intensif adalah 
pembinaan atlet-atlet berbakat dalam klub-klub, sekolah-
sekolahungggulan olahraga atau ssekolah khusus olahraga. Hanya 
melalui pembinaan secara intensif dan dilakukan secara bertahap, 
terukur, dan berkelanjutan akan dapat dicapai prestasi puncak. 
Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan 
dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, 
nasional, dan internasioanl yang dilakukan oleh induk organisaasi 
cabang olahraga tingkat pusat maupun pada tingkat daerah (Undang-
Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3, 2005: pasal 1-2). 
 
b. Unsur-unsur Pembinaan Olahraga 
Pembinaan dan pengembangan keolahragaan meliputi 
pengolahraga, ketenagaan, pengorganisasian, pendanaan, metode, 
sarana dan prasarana, serta penghargaan keolahragaan yang 
dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, 
 
 
pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi 
(Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3, 2005: 
pasal 21 ayat 2-3). 
1) Pengolahraga 
 Pengolahraga adalah orang yang berolahraga dalam usaha 
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial (Undang-
Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3, 2005: bab 1 pasal 
1 ayat 6). Pengolahraga yang mengikuti pelatihan secara teratur dan 
kejuaraan dengan penuh dedikasi untuk mencapai prestasi disebut 
sebagai olahragawan (atlet). Atlet adalah orang yang menjadi objek 
atau sasaran dalam kegiatan pelatihan pada cabang olahraga yang 
ditekuni (Widijoto, 2007). 
2) Tenaga Keolahragaan 
Tenaga keolahragaan adalah setiap orang yang memiliki 
kualifikasi dan sertifikasi kompetensi dalam bidang olahraga 
(Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3, 2005: 
bab 1 pasal 1 ayat 9), yang di dalamnya terdapat pelatih, wasit, 
guru, manajer, instruktur dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya (Kemenegpora RI, 2006: 13). 
a) Pelatih 
Pelatih adalah tokoh sentral dalam proses pelatihan 
olahraga. Pelatih adalah orang yang memberi bimbingan dan 
 
 
tuntutan kepada atlet agar dicapai prestasi olahraga yang optimal 
(Widjoto, 2007).  
b) Wasit 
Wasit adalah seorang pengadil di lapangan pada setiap 
pertandinagn olahraga. Setiap pertandingan olahraga dipimpin 
oleh seorang wasit yang memiliki wewenang penuh untuk 
memimpin suatu perandingan olahraga, terhitung mulai dari saat 
masuk sampai dengan meninggalkan lapangan tersebut. 
3) Pengorganisasian 
Meningkatkan pembinaan dan pengembangan olahraga, 
khususnya olahraga prestasi tidak lepas dari peran serta pengurus 
dan organisasi. Organisasi adalah sarana atau alat untuk mencapai 
tujuan organisasi dan unsur atau unit yang ada dalam suatu 
organisasi harus dapat menampung berbagai program dan kegiatan 
yang telah dirancang untuk mencapai tujuan organisasi (KONI, 
1998: 43). Peningkatan prestasi dalam pembinaan olahraga 
tergantung bagaimana pengurus organisasi dapat menyusun 
program-program kerja yang dapat mendukung tercapainya 
prestasi yang maksimal dalam pembinaan dan pengembangan 
olahraga. 
Program-program tersebut diantaranya adalah perekrutan atau 
pengadaan pelatih, pengadaan sarana dan prasarana, perekrutan 
atlet, menentukan perencanaan dan pelaksanaan pembinaan atlet 
 
 
melalui pemusatan latihan cabang olahraga, mengadakan atau 
menyelenggarakan even olahraga, mengikuti berbagai even 
olahraga sesuai dengan cabang olahraga yang dapat dijadikan 
sebagai tambahan pengalaman bagi atlet, mencarikan dana untuk 
pembinaan, dan lain sebagainya (Rendy, 2010: 1). 
4) Pendanaan 
Salah satu faktor pendukung terpenting dalam upaya 
mensukseskan program pembinaan prestasi olahraga adalah 
tersedianya dana yang memadai atau representatif. Berbagai 
sumber dana alternatif perlu digali dalam upaya memenuhi 
kebutuhan dana untuk pembinaan cabang-cabang olahraga prestasi. 
Pendanaan mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
pembinaan dan pengembangan olahraga. Dengan adanya 
pendanaan, berbagai kebutuhan yang berhubungan dengan 
pembinaan olahraga dapat dipenuhi dengan baik, diantaranya 
adalah: sarana dan prasarana olahraga yang baru untuk melengkapi 
/ mengganti fasilitas yang ada / rusak, pemeliharaan dan perbaikan 
sarana dan prasarana olahraga termasuk alat dan fasilitas lapangan, 
pendanaan pembinaan dan pengembangan atlet mulai dari 
perekrutan sampai dengan pemusatan latihan dan ikut serta dalam 
even kejuaraan, kesejahteran atlet, pelatih, dan pengurus organisasi. 
Kegiatan pendanaan di dalam taekwondo telah diatur dalam 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Taekwondo 
 
 
Indonesia (2011: 11) yang diperoleh dari iuran Anggota, 
sumbangan yang tidak mengikat, dan usaha-usaha lain yang sah. 
5) Metode 
Metode merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 
mendukung terlaksananya pembinaan dan pengembangan olahraga 
prestasi. Metode yang digunakan tersebut antara lain melalui 
pemusatan latihan yang didalamnya terdapat sistem-sistem 
pembinaan kepada atlet dan juga program-program latihan yang 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan atlet baik dari segi 
fisik, teknik, taktik, dan mental (rendy, 2010: 1). 
6) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana olahraga sangat penting keberadaannya 
untuk menunjang pembinaan dan pengembangan olahraga, 
khususnya olahraga prestasi. Sarana da prasaranaolahraga yang 
diperlukan untuk pembinaan olahraga sebaiknya memenuhi standar 
nasional atau bahkan internasional (harsuki, 2003: 384). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 157), definisi 
sarana dan prasarana dibedakan secara jelas. Prasarana diartikan 
sebagai segala sesuatu yang merupakan penunjang utama bagi 
terselenggaranya suatu kegiatan, proses atau usaha. Sedangkan 




Pembedaan definisi di atas menyiratkan bahwa prasarana 
dapat berupa bangunan atau tempat, baik yang indoor maupun 
outdoor yang digunakan untuk kegiatan olahraga, latihan, ataupun 
pertandingan. Sedangkan sarana adalah suatu benda atau alat yang 
digunakan dalam olahraga, latihan, ataupun bertanding, dimana 
benda atau alat tersebut relatif mudah untuk pindahkan, dan 
biasanya tidak tahan lama untuk digunakan dalam latihan. 
Dalam olahraga taekwondo standar prasarana yang 
digunakan untuk latihan berupa sebuah tempat atau gedung yang 
disebut dengan dojang, yaitu tempat berlangsungnya para 
taekwondoin untuk berlatih. Pada tempat latihan tersebut, untuk 
prasarana yang standar paling tidak terdapat matras sebagai 
alasnya. Kemudian sarana yang digunakan untuk latihan atau 
bertanding, yaitu berupa alat yang disesuaikan dengan karakteristik 
cabang olahraga taekwondo. Peralatan atau perlengkapan yang 
biasa digunakan untuk latihan dan bertanding antara lain: 
a) Target (sasaran untuk menendang) 
b) Samsak (sasaran untuk menendang, biasanya tergantung di 
tempat latihan) 
c) Punching box (target dengan bentuk kotak) 
d) Cone (berbentuk kerucut) 
e) Body protector / hugo (pelindung badan) 
f) Hand protector (pelindung lengan tangan) 
 
 
g) Finger protector (pelindung telapak tangan, sarung tangan) 
h) Leg protector (pelindung kaki/tulang kering) 
i) Foot protector (pelindung punggung kaki) 
j) Head protector (pelindung kepala) 
k) Gum shield (pelindung gigi) 
l) Pelindung kemaluan 
7) Penghargaan Keolahragaan 
Menurut UU RI No.3 Tahun 2005 tentang Sistem 
Keolahragaan Nasional pasal 1 ayat 19, setiap pelaku olahraga, 
organisasi olahraga, lembaga pemerintah/swasta, dan perseorangan 
yang berprestasi dan/atau berjasa dalam memajukan olahraga diberi 
penghargaan. Penghargaan dapat berbentuk pemberian kemudahan, 
beasiswa, asuransi, pekerjaan, kenaikan pangkat luarbiasa, tanda 
kehormatan, kewarganegaraan, warga kehormatan, jaminan hari 
tua, kesejahteraan, atau bentuk penghargaan yang bermanfaat bagi 
penerima penghargaan (Undang-Undang Sistem Keolahragaan 
Nasional Nomor 3, 2005: pasal 86 ayat 3). 
Menurut AD/ART Taekwondo Indonesia (2011: 20), 
penghargaan taekwondo dapat berupa medali Kehormatan, piagam 
penghargaan, DAN Kehormatan, santunan, dan bentuk lain yang 
disahkan. Dengan ketetapan subyek penghargaan: 
a) Penghargaan dapat diberikan kepada perorangan anggota 
ataupun bukan anggota Taekwondo Indonesia yang dinilai telah 
 
 
berjasa dalam pembinaan dan pengembangan Taekwondo 
Indonesia. 
b) Khusus untuk DAN kehormatan, pemberian penghargaan secara 
nasional ditetapkan oleh Pengurus Besar Taekwondo Indonesia. 
c) DAN Internasional diusulkan oleh Pengurus Besar Taekwondo 
Indonesia dan diteruskan ke Kukkiwon/ World Taekwondo 
Federation (WTF) untuk mendapat keputusan. 
d) Ketentuan mengenai pemberian penghargaan ditentukan oleh 
Pengurus Besar Taekwondo Indonesia. 
e) Ketentuan mengenai pemberian santunan diatur sendiri oleh 
Pengurus Besar Taekwondo Indonesia. 
c. Pola Pembinaan Olahraga 
Menurut Alisjahbana (2008), dalam membangun sistem 
pembinaan olahraga, ada beberapa komponen utama yang perlu 
diperhatikan. Komponen-komponen utama tersebut terdiri dari: 
1) Fungsi 




Untuk merencanakan, mengendalikan, menggerakkan, dan 
mengkoordinasikan seluruh kegiatan sehingga tertuju pada 




Di mana saat ini isu nasional dalam pembinaan olahraga masih 
berpusat pada kelangkaan tenaga-tenaga profesional yang 
dipersiapkan secara khusus untuk membina olahraga melalui 
program pendidikan atau pelatihan.  
4) Tenaga Pembina 
Beberapa permasalahan utama yang terkait dengan komponen 
ini berhubungan dengan belum adanya standar persyaratan 
tenaga profesional pembina olahraga yang dibangun secara 
sistemik. Pengakuan formal dari pemerintah terhadap jabatan ini 
masih minim, termasuk di dalamnya pengakuan terhadap status 
dan kompetensi mereka yang berimplikasi pada sistem 
penghargaan dan jaminan sosial yang mereka terima.  
5) Atlet atau Olahragawan 
Tak jauh berbeda dengan komponen tenaga pembina, faktor-
faktor klasik seperti penghargaan serta jaminan sosial yang 
mereka terima menjadi permasalahan serius yang ikut 
menentukan kegairahan pencapaian prestasi yang secara 
keseluruhan ikut menentukan upaya membangun 
profesionalisme olahraga nasional.  
6) Struktur Program dan Isi 
Berkenaan dengan program-program umum serta kegiatan 
keolahragan yang dirumuskan dalam kalender olahraga nasional 
 
 
yang dapat meningkatkan mutu pembinaan. Sumber-sumber 
belajar, seperti buku petunjuk, buku ajar, rekaman film, dan 
lain-lain, termasuk di dalamnya informasi secara meluas tentang 
prinsip pembinaan yang disajikan secara praktis.  
7) Metodologi dan Prosedur Kerja 
Mencakup pengembangan dan penerapan teknik serta metode 
pembinaan dan pemanfaatan temuan-temuan baru guna 
memaksimumkan efisiensi dan efektivitas pembinaan. 
8) Evaluasi Penelitian 
Untuk mendukung pengendalian program agar mencapai tujuan 
yang diharapkan, termasuk di dalamnya adalah pengendalian 
mutu, peningkatan efisiensi dan efektivitas pembinaan.  
9) Dana 
Masalah utama yang membelit komponen ini berkisar pada 
sumber pendanaan yang masih minim serta alokasi dan 




Hari Olahraga Nasioal sesungguhnya dapat dimaknai sebagai 
peristiwa penting olahraga dalam rangka membangkitkan 
motivasi bangsa untuk berolahraga. Penyelenggaraan haornas 
sekaligus merupakan pernyataan kesungguhan sikap terhadap 
 
 
olahraga dan manifestasi dari cetusan aspirasi masyarakat serta 
komitmen politik yang kuat dari pemerintah bahwa olahraga 
merupakan bagian yang penting, baik dalam konteks 
pembangunan dan dalam kehidupan sehari-hari. Peringatan 
haornas bukan saja berisi pernyataan retorik tentang 
kebermaknaan olahraga bagi bangsa Indonesia, tetapi haornas 
harus didudukkan sebagai bagian dari sistem pembinaan olahraga 
yang mampu menggerakkan partisipasi olahraga dari seluruh 
lapisan masyarakat.  
 
3. Kepengurusan Olahraga 
a. Hakikat Kepengurusan Olahraga 
Kepengurusan suatu organisasi olahraga bertujuan untuk 
melaksanakan, membina, dan memanajemen program kegiatan yang 
telah dirancang guna peningkatan kualitas prestasi atlet dan pengurus 
suatu kepengurusan olahraga. 
 
 
b. Sistem Kepengurusan Olahraga Taekwondo 
Olahraga beladiri Taekwondo merupakan bagian dari olahraga 
prestasi di Indonesia dan untuk itu Taekwondo Indonesia dengan 
penuh kesadaran ingin mewujudkannya menjadi olahraga beladiri 
yang berwatak dan berkepribadian Indonesia yang berdasarkan 
 
 
Pancasila, berazaskan kekeluargaan. Sadar akan arti pentingnya 
olahraga Taekwondo Indonesia dalam membentuk fisik dan jiwa 
sportifitas serta mental bangsa yang bertanggung jawab menunjang 
program pemerintah dalam memasyarakatkan olahraga dan 
mengolahragakan masyarakat (AD&ART Taekwondo Indonesia, 
2011: 5). 
Pengurus Besar Taekwondo Indonesia merupakan wadah 
kepengurusan sebuah organisasi bernama Taekwondo Indonesia (T.I.) 
yang didirikan pada tanggal 28 Maret 1982 untuk jangka waktu yang 
tidak ditentukan (AD&ART Taekwondo Indonesia, 2011: 5). PBTI 
memiliki beberapa fungsi seperti yang telah diatur di Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tangga Taekwondo Indonesia (2011: 7) 
meliputi: 
1) Fungsi Koordinasi 
Sebagai satu-satunya organisasi cabang olahraga Taekwondo di 
Indonesia   yang menjadi anggota KONI/ KOI dan mewakili di 
forum Internasional. 
 
2) Fungsi Pendidikan Pelatihan 
Sebagai wadah untuk menyelenggarakan Pendidikan dan Pelatihan 
olahraga Taekwondo untuk para atlet Taekwondo, Pelatih, Wasit 
dan Pengurus (organisatoris). 
3) Fungsi Pembinaan 
 
 
Sebagai wadah untuk meningkatkan prestasi Taekwondo Indonesia 
setinggi mungkin demi mengharumkan nama Bangsa dan Negara. 
4) Fungsi Penelitian dan Pengembangan 
Sebagai sarana bagi penelitian dan pengembangan ketrampilan 
teknik Taekwondo, sikap mental dan moralitas dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara guna menghasilkan 
Taekwondoin yang mempunyai daya tahan fisik dan mental yang 
tinggi. 
5) Fungsi Dukungan 
Memberikan dukungan kepada program pemerintah melalui KONI/ 
KOI untuk merealisasikan kebijaksanaan pembangunan dalam 
bidang olahraga. 
PBTI juga menentukan susunan organisasi, pengurus, dan juga 
wewenang yang diatur dalam AD/ART Taekwondo Indonesia (2011: 
7-8), yaitu: 
1) Susunan Organisasi 
a) Tingkat Nasional berkedudukan di Ibukota Negara. 
b) Tingkat Provinsi berkedudukan di Ibukota Provinsi. 
c) Tingat Kabupaten/ Kota berkedudukan di Ibukota Kabupaten/ 
Kota. 




a) Pengurus Taekwondo Indonesia Tingkat Nasional disebut 
Pengurus Besar Taekwondo Indonesia. 
b) Pengurus Taekwondo Indonesia Tingkat Provinsi disebut 
Pengurus Provinsi Taekwondo Indonesia. 
c) Pengurus Taekwondo Indonesia Tingkat Kabupaten/ Kota 
disebut Pengurus Kabupaten/ Kota Taekwondo Indonesia. 
d) Pengurus Taekwondo Indonesia Tingkat Unit/ Club disebut 
Pengurus Unit/ Club. 
3) Wewenang 
a) Pengurus Besar Taekwondo Indonesia merupakan Badan 
Eksekutif Tertinggi. 
b) Pengurus Besar Taekwondo Indonesia berkewajiban untuk 
menjalankan segala ketentuan yang tercantum di dalam 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, Keputusan 
Musyawarah Nasional, Keputusan Rapat Kerja Nasional dan 
memperhatikan saran-saran dari Dewan Pembina. 
c) Pengurus Besar Taekwondo Indonesia berkewajiban 
memberikan laporan pertanggung-jawaban kepada Musyawarah 
Nasional. 
d) Pengurus Besar Taekwondo Indonesia Indonesia berwenang 




e) Pengurus Besar Taekwondo Indonesia berhak 
menolak/meninjau kembali hasil Musyawarah Provinsi suatu 
Kepengurusan Provinsi apabila pelaksanaan Musyawarah 
Provinsi tersebut tidak sesuai dengan prosedur. 
f) Apabila Pengurus Provinsi Taekwondo Indonesia tidak dapat 
mengambil keputusan tentang sesuatu hal, maka Pengurus Besar 
Taekwondo Indonesia berwenang menetapkan kebijaksanaan 
organisasi Pengurus Provinsi dimaksud dengan memperhatikan 
saran dan pendapat dari Penasehat Provinsi.  
Organisasi PBTI menurut AD/ART T.I. (2011: 21-23): 
1) Struktur Kepengurusan 
Di tingkat Nasional, Taekwondo Indonesia dipimpin oleh Pengurus 
Besar Taekwondo Indonesia yang  disusunannya terdiri dari: 
a) Ketua Umum. 
b) Wakil Ketua Umum. 
c) Ketua Harian. 
d) Sekretaris Jenderal. 
e) Wakil Sekretaris Jenderal. 
f) Ketua I. 
g) Bendahara. 
h) Wakil Bendahara. 
i) Bidang Organisasi. 
j) Komisi Hukum. 
 
 
k) Komisi Luar Negeri. 
l) Komisi Antar Lembaga dan TNI-Polri. 
m) Ketua II Bidang Pembinaan Prestasi. 
n) Komisi Kenaikan Tingkat. 
o) Komisi Pertandingan. 
p) Komisi Perwasitan. 
q) Komisi Pendidikan dan Kepelatihan (Diklat). 
r) Ketua III Bidang Penelitian dan Pengembangan (Litbang). 
s) Komisi Iptek/ Kesehatan Olahraga. 
t) Komisi Pembibitan dan Pemanduan Bakat. 
u) Komisi Dana dan Usaha. 
Di tingkat provinsi, Taekwondo Indonesia dipimpin oleh 
Pengurus Provinsi yang susunannya terdiri dari: 
a) Ketua Umum. 
b) Ketua Harian 
c) Sekretaris Umum 
d) Wakil Sekretaris 
e) Bendahara 
f) Wakil Bendahara 
g) Ketua I Bidang Organisasi 
h) Komisi Cabang  
i) Komisi pelajar dan mahasiswa  
j) Ketua II Bidang Pembinaan Prestasi 
 
 
k) Komisi Pertandingan 
l) Komisi Perwasitan  
m) Komisi Pendidikan dan Kepelatihan 
n) Komisi Kenaikan Tingkat 
o) Ketua III Bidang Dana dan Usaha 
p) Komisi  Perencanaan dan Anggaran  
q) Komisi  Usaha  
r) Ketua IV Bidang Penelitian dan Pengembangan  
s) Komisi Kesehatan Olahraga/ Iptek Olahraga  
Di daerah Tingkat II Kabupaten/ Kota Taekwondo Indonesia 
dipimpin oleh Pengurus Kabupaten/ Kota yang susunannya terdiri 
dari:  
a) Ketua  
b) Sekretaris  
c) Bendahara  
d) Kepala Seksi Pertandingan  
e) Kepala Seksi Perwasitan  
f) Kepala Seksi Kenaikan Tingkat  
g) Kepala Seksi Pelatihan  
 
2) Masa Jabatan Pengurus  
a) Jabatan Kepengurusan Pengurus Besar,  Pengurus Provinsi,  
Pengurus Kabupaten/ Kota lamanya 4 (empat) tahun terhitung 
 
 
mulai tanggal dipilih pada Musyawarah yang diselenggarakan 
untuk itu. Seorang anggota Pengurus paling banyak dapat dipilih 
kembali dua kali untuk jabatan yang sama dalam kepengurusan 
di tingkat manapun. 
b) Pengurus Besar Taekwondo Indonesia dipilih dan diangkat oleh 
Musyawarah Nasional. Pengurus Provinsi dipilih dan diangkat 
oleh Musyawarah Provinsi. Pengurus kabupaten/ kota dipilih 
dan diangkat oleh Musyawarah kabupaten/ kota. Pengurus Unit/ 
Club dipilih dan diangkat oleh Musyawarah Unit/ Club.  
c) Apabila diperlukan maka Pengurus Besar Taekwondo Indonesia 
dan Pengurus Provinsi Taekwondo Indonesia dapat mengangkat 
staff khusus yang terdiri dari para donatur/ penyandang dana 
tetap yang pengangkatannya dilakukan oleh Ketua Umum untuk 
tingkat Nasional dan Ketua Pengurus Provinsi Taekwondo 
Indonesia untuk Provinsi Tingkat I. 








a) Pengurus Provinsi Taekwondo Indonesia dapat didirikan di 
setiap Provinsi, apabila terdapat sekurang-kurangnya minimal 3 
(tiga) Pengurus Kabupaten/ Kota. 
b) Pengurus Provinsi Taekwondo Indonesia dapat diakui apabila 
susunan kepengurusan sudah disahkan dan dilantik oleh 
Pengurus Besar Taekwondo Indonesia. 
c) Permohonan pengesahan dan pengukuhan kepengurusan 
provinsi harus direkomendasi oleh KONI Provinsi yang 
bersangkutan. 
d) Pengurus Provinsi yang belum memenuhi syarat tersebut pada 
ayat (2) dan (3) pasal ini hanya dapat diakui dan diterima sama 
seperti calon Pengurus Provinsi Taekwondo Indonesia. 
e) Calon Pengurus Provinsi Taekwondo Indonesia dapat 
mengirimkan wakilnya pada musyawarah dan rapat regional 
lainnya hanya sebagai peninjau. 
4) Syarat-syarat Mendirikan dan Pengakuan Pengurus Kabupaten/ 
Kota Taekwondo Indonesia: 
a) Pengurus Provinsi Taekwondo Indonesia berkewajiban 
meresmikan Pengurus Kabupaten/ Kota Taekwondo Indonesia, 
apabila di dalam wilayah Kabupaten/ Kota bersangkutan 
terdapat paling sedikit 25 (dua puluh lima) orang anggota 
Taekwondo Indonesia yang aktif. 
 
 
b) Pengurus Kabupaten/ Kota Taekwondo Indonesia dapat diakui 
apabila susunan kepengurusannya sudah dan dilantik oleh 
Pengurus Provinsi Taekwondo Indonesia. 
c) Permohonan pengesahan dan pengukuhan harus 
direkomendasikan oleh Kabupaten/ Kota yang bersangkutan.   
5) Pengakuan Pengurus Unit/ Club Taekwondo Indonesia  
Pengurus Unit/ Club Taekwondo Indonesia dapat diakui apabila 
susunan kepengurusannya sudah disahkan dan dilantik oleh Pengurus 
Kabupaten/ Kota Indonesia yang bersangkutan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk mengetahui penelitian yang terkait dengan pembinaan sebuah 
klub olahraga, berikut ini disampaikan beberapa penelitian yang relevan: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rihan Musadik dengan judul “Studi 
Perkembangan dan Pembinaan UKM Taekwondo UNY”. tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui strutur organisasi, kepengurusan, 
manajemen, program pembinaan, sarana dan prasarana, perkembangan 
prestasi, dan kontribusi UKM Taekwondo UNY terhadap perkembangan 
prestasi taekwondo di DIY semenjak masa kepengurusan tahun 2009-
2013. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar Yugo Kurniawan pada tahun 
2013 yang berjudul “Survey Pola Pembinaan Ekstrakulikuler Olahraga 
Sekolah di SMP Negeri Se-Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pembinaan 
ekstrakulikuler olahraga di SMP Negeri se-Kecamatan Semarang Timur, 
Kota Semarang. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Ganish Orysatvanto pada tahun 
2013 yang berjudul “Manajemen Pembinaan Olahraga Sepakbola Di 
Klub PSIS Semarang”. Peneilitian ini bertujuan untuk mengetahui 
manajemen kjlub sepakbola PSIS Semarang, mengetahui pola pembinaan 
dan pelatihan yang dilaksanakan, dan mengetahui prestasi yang dicapai 
oleh Klub Sepakbola PSIS Semarang. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Dalam olahraga taekwondo, kepengurusan olahraga membutuhkan 
suatu pembinaan yang terstruktur, terencana, dan terprogram dengan baik. 
Prestasi terbaik dan maksimal merupakan impian dari setiap organisasi, dari 
organisasi kecil sampai organisasi besar. 
Pengurus Taekwondo Indonesia Kabupaten Sleman sebagai suatu 
organisasi yang menaungi segala kegiatan taekwondo di kabupaten Sleman, 
provinsi DIY tentunya mempunyai suatu pola pembinaan yang bertujuan 
untuk bersaing demi mendapatkan capaian prestasi puncak dibandingkan 
dari kabupaten dan kota lain di provinsi DIY. Sebagai wadah penyaluran 
bakat yang bergerak di bidang olahraga, Pengurus Taekwondo Sleman 
banyak membina atlet-atlet dari usia prajunior, junior, sampai senior untuk 
dilatih dalam pencapaian prestasi yang sudah terprogram dan terpola dengan 
 
 
semaksimal mungkin. Pengurus Taekwondo Kabupaten Sleman juga banyak 
melakukan pembinaan kepada wasit dan pelatih taekwondo dalam bentuk 
pelatihan dan penyegaran yang bertujuan untuk memaksimalkan kinerja dan 
kualitas personal. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang peneliti sampaikan diatas, 
dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembinaan Taekwondo di Kabupaten Sleman tahun 2012-
2015? 
2. Bagaimana perkembangan prestasi Taekwondo di Kabupaten Sleman 
tahun 2012-2015? 
3. Bagaimana kontribusi Taekwondo Kabupaten Sleman terhadap 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 
 
Jenis penelitian yang digunakan untuk ini menggunakan penelitian 
deskriptif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yang dikumpulkan 
lebih banyak berupa kata-kata daripada data dalam bentuk angka. Dengan 
demikian memerlukan teknik tersendiri dalam mengumpulkan data, 
demikian juga dalam menganalisis data untuk mengambil kesimpulan (Agus 
Susworo, 2005: 118). 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2010: 6) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan 
cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata atau bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Kekuatan penelitian kualitatif juga seharusnya disajikan pada 
penelitian yang bersifat eksploratif dan deskriptif, yang menekankan 
pentingnya konteks, setting, dan kerangka subjek acuan (Marshall dan 
Rossman, 1989: 40). 
Berdasarkan uraian diatas, jenis pendekatan kualitatif deskriptif 
sangatlah tepat untuk meneliti dan menganalisis tentang pola pembinaan dan 
sistem kepengurusan Taekwondo Indonesia Kabupaten Sleman. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Sleman dengan 
mengambil setting di Kantor Sekretariat Pengurus Taekwondo Indonesia 
 
 
Kabupaten Sleman. Sedangkan waktu penelitian akan dilakukan pada bulan 
Juni tahun 2015 hingga peneliti menemukan temuan-temuan data yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Sebab dalam penelitian kualitatif 
membutuhkan proses pengumpulan data hingga selesainya penelitian, yakni 
dengan menggali informasi dari narasumber terkait, dokumentasi, dan 
observasi. 
 
C. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian yang akan menjadi sumber data dilakukan 
dengan cara purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampel sesuai 
dengan yang dikehendaki peneliti berdasarkan kriteria atau pertimbangan 
tertentu sesuai dengan fokus penelitian (Sunarno, 2011: 64). 
Adapun subjek penelitian sebagai sumber data untuk mengetahui 
informasi tentang penelitian ini adalah stakeholders yang terlibat dengan 
kepengurusan Taekwondo Indonesia Kabupaten Sleman, seperti pembina, 
pengurus, pelatih, wasit, dan atlet. 
 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Moeloeng (2010: 157). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif dlakukan dengan cara wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Hal ini karena sesuai dengan jenis data dalam 
penelitian kualitatif berupa kata-kata, tindakan, bahasa, data tertulis, foto, 
 
 
dan sebagainya. Untuk lebih jelasnya berikut adalah penjelasan dari teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini. 
1. Wawancara (in-depth interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Salah satu maksud 
mengadakan wawancara antara lain untuk mengkonstruksi, mengetahui, 
atau menggali informasi, baik mengenai orang, kejadian, motivasi, 
kondisi, ataupun organisasi (Moleong, 2010: 186). 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk memperoleh dan 
menggali segala macam informasi yang berkaitan dengan pembinaan dan 
system kepengurusan Taekwondo Indonesia Kabupaten Sleman selama 
satu periode terakhir yaitu dalam jangka waktu tahun 2012-2015. 
Menurut Nazir (1988), Wawancara digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data karena peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang harus diteliti. Selain 
itu wawancara juga digunakan ketika peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya 
sedikit/kecil. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan 
panduan wawancara secara tidak terstruktur. Adapun panduan atau alur 
wawancara tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
 
 
a. Pertanyaan yang diajukan bersifat sangat terbuka, jawaban 
subyek bersifat meluas dan bervariasi. 
Peneleliti dapat berimprovisasi sebebas-bebasnya dalam 
bertanya dengan membentuk pertanyaan yang sangat terbuka, 
hampir tidak ada pedoman yang digunakan sebagai kontrol. 
Demikian pula pada halnya dengan jawaban dan 
subyek/interviewee, dapat sangat luas bervariasi. Batasan 
pertanyaan pun tidak tegas sehingga sangat memungkinkan 
pembicaraan akan meluas. Didalam penelitian ini, peneliti 
menanyakan bagaimana kepengurusan taekwondo Sleman pada 
tahun 2012-2015 dengan jawaban menurut narasumber. 
b. Kecepatan wawancara sulit diprediksi 
Layaknya mengobrol santai, kecepatan waktu 
wawancara lebih sulit diprediksi karena sangat tergantung dari 
alur pembicaraan yang kontrolnya sangat fleksibel dan lunak. 
Akhir dari wawancara tidak terstruktur juga terkadang tidak 
mendapatkan kesimpulan yang cukup jelas dan mengrucut. 
c. Sangat Fleksibel ( dalam hal pertanyaan maupun jawaban) 
Maksud dari jawaban wawancara yang sangat fleksibel 
yaitu karena jawaban menurut pemikiran atau yang dialami dan 
diketahui narasumber sendiri. Tidak ada batasan mengenai 
jawaban tentang semua pertanyaan. 
 
 
d. Pedoman wawancara (guideline interview) sangat longgar 
urutan pertanyaan, penggunaan kata, alur pembicaraan, dan lain 
sebagainya. 
e. Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui suatu fenomena. 
Didalam tujuan ini, peneliti melakukan wawancara yang 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepengurusan serta 
perkembangan prestasi, serta kontribusi Taekwondo Sleman 
kepada prestasi Taekwondo DIY. 
Adapun pihak yang akan diwawancarai yaitu: Pengurus, pelatih, 
dan atlet Taekwondo Indonesia Kabupaten Sleman. 
2. Observasi (Pengamatan langsung) 
Observasi atau pengamatan didasarkan atas pengalaman secara 
langsung, selain itu observasi merupakan cara yang cukup ampuh untuk 
mengetahui suatu kebenaran. Biasanya peneliti ingin memperoleh 
keyakinan tentang kondisi atau subjek yang akan diteliti, sehingga jalan 
yang digunakan adalah dengan mengamati sendiri secara langsung 
(Moleong, 2010: 174).  
3. Dokumentasi (Analisis dokumen) 
Penggunaan dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian 
sebagai sumber data, karena dalam banyak hal dokumen sebagai salah 
satu sumber data dan informasi, dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan, merekonstruksi, dan memprediksi suatu kondisi (Moleong, 
 
 
2010: 217). Dengan demikian dokumentasi merupakan alat pengumpul 
data yang cukup penting untuk digunakan dalam penelitian ini. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik menganalisis data dapat dilakukan dengan reduksi data, 
display data, kesimpulan dan verifikasi (Tjutju, 2013: 8). Adapun 
penjelasannya sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Pada tahap ini, dilakukan pemilihan tentang relevan tidaknya antara data 
dengan tujuan penelitian. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah 
diringkas, kemudian disusun lebih sistematis, serta ditonjolkan pokok-
pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan (Tjutju, 2013: 9) 
2. Display data 
Display data digunakan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau 
bagian-bagian tertentu dari gambar keseluruhan. Pada tahap ini, peneliti 
berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 
permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok 
permasalahan (Tjutju, 2013: 10). 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mncari makna data yang 
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan 
kesesuaian pernyataan yang terkandung dengan konsep-konsep dasar 
 
 
dalam penelitian tersebut. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang 
kesesuaian data dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep 
dasar dalam penelitian tersebut lebih tepat dan obyektif (Tjutju, 2013: 
11). 
Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip Moleong (2010: 248) 
analisis data kualitatif adalah proses mengatur data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan 
menemukan pola, dan memutuskan apa yang dapat dilaporkan. Salah satu 
alur analisis data yang bisa digunakan adalah model analisis interaktif 
dari Miles dan Huberman (2007: 16) dengan tahapan pokok: data 
collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi data), data 
display (penyajian data), drawing conclusions and verifying (penarikan 
kesimpulan dan verifikasi). 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan tahapan yang pertama kali dilakukan 
dalam analisis data model interaktif. Data yang dikumpulkan dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti dari 
subjek penelitian atau sumber informasi adalah langkah awal dalam 
memaknai data. Dalam mengoleksi data, peneliti melakukan 
wawancara dan observasi dengan subjek penelitian Pengurus 
Taekwondo Indonesia Kabupaten Sleman, serta mengumpulkan data 
dan informasi dari hasil dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
 
 
Data yang dihasilkan dari wawancara, observasi dan dokumentasi 
merupakan data mentah yang masih bersifat acak dan kompleks. 
Untuk itu peneliti melakukan pemilihan data yang relevan dan 
bermakna, serta mampu menjawab permasalahan penelitian, 
selanjutnya data disederhanakan untuk memudahkan dalam membuat 
laporan penelitian. 
3. Penyajian Data 
Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang telah direduksi ke dalam 
laporan secara sistematis. Data disajikan secara deskriptif dalam 
bentuk narasi berupa informasi mengenai hal-hal yang terkait dengan 
perkembangan UKM Taekwondo UNY selama kurun waktu lima 
tahun terakhir, yaitu periode 2009 – 2013. Dari data yang sudah 
dirangkum dan disajikan secara sistematis akan diperoleh pola yang 
jelas tentang permasalahan penelitian sehingga lebih mudah dalam 
menarik kesimpulan. 
 
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Data yang telah diproses dengan langkah-langkah seperti di atas, 
kemudian ditarik kesimpulan secara kritis-analitis dengan 
menggunakan metode induktif yang berangkat dari hal-hal yang 
khusus untuk memperoleh kesimpulan umum yang objektif. 
Kesimpulan tersebut kemudian diverifikasi dengan cara melihat 
 
 
kembali pada hasil reduksi dan penyajian data, sehingga kesimpulan 
yang diambil tidak menyimpang dari fokus penelitian. 
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data (trustworthness) merupakan unsur yang 
tidak terpisahkan dari metode penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila 
peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat 
dengan teknik yang benar dan tepat, maka jelas hasil penelitiannya benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi. Hal ini menjadi 
penting, karena pertanggungjawaban keabsahan atau kepercayaan data 
(credibility) terletak pada teknik pemeriksaan keabsahan data (Moleong, 
2010: 320).  
Menurut Rihan (2014: 60), teknik pemeriksaan keabsahan data dalam 
penelitian ini ditempuh dengan jalan: (1) membandingkan dan 
mengkonfirmasi data hasil observasi dengan data hasil wawancara, (2) 
membandingkan, memverifikasi, dan mengkonfirmasi hasil wawancara 
dengan informan atau narasumber lainnya, (3) membandingkan dan 
mengkonfirmasi antara dokumen dengan hasil wawancara dan observasi, (4) 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang peneliti lakukan pada 
Pengurus Taekwondo Indonesia Kabupaten Sleman (Pengkab TI Sleman) 
tentang pembinaan, perkembangan, dan kontribusi Pengkab TI Sleman, baik 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, didapatkan data-data 
sebagai berikut: 
1. Kepengurusan Pengkab TI Sleman 
a. Susunan Pengurus Pengkab TI Sleman 
Susunan kepengurusan Pengkab TI Sleman sesuai dengan hasil 
resafel Pengurus Taekwondo Indonesia Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang ditetapkan di Daerah Istimewa Yogyakarta 
pada tangal 14 oktober tahun 2014-2016 adalah sebagai berikut: 
Pelindung   : Muspida Kabupaten Sleman 
      Ketua KONI Kabupaten Sleman 
Ketua          : Drs. Budi Indriarto, M.Si. 
Sekretaris   : Asep Riyadi 
Bendahara  : 1. Supriyanta A.Ptnh., M.Eng.  
         2. Sunarko 
Seksi Pertandingan  : R. Bangun Prasetyo, A.Md. 
Seksi perwasitan   : Rubianto 
Seksi Kepelatihan  : Nurwidayanto, S.Tp. 
 
 
Seksi Kenaikan Tingkat  : M. Akbar 
Seksi Umum   : Supardan 
Seksi Humas   : Sukiman, S.Pd. 
b. Program Kerja Pengkab TI Sleman 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengumpulkan data 
program kerja Pengkab TI Sleman selama satu periode kepengurusan. 
Dari data program kerja tersebut menunjukkan bahwa Pengkab TI 
Sleman tidak tinggal diam dalam memberikan pembinaan baik kepada 
pengurus, atlet, pelatih, maupun wasit. Adapun program dan rencana 
kerja selama satu periode tahun 2012-2015 sebagai berikut: 
Program kerja tahun 2012 
Kesekretariatan dan Organisasi: 
1. Menyediakan, mengatur, dan menertibkan arsip 
2. Memperlancar mekanisme kerja organisasi dengan instansi lain 
3. Pendataan dojang, pelatih, atlet, dan wasit. 
4. Melaksanakan RAKORKAB 1 bulan sekali. 
5. Distribusi surat menyurat 
6. Rapat koordinasi seluruh dojang/klub per 6 bulan sekali. 
7. Pers release 3 koran 
Pembinaan Prestasi: 
1. Pembibitan atlet Taekwondo Sleman. 
2. Mengikuti kejuaraan-kejuaraan nasional 
3. Penataran pelatih daerah 
 
 
4. Penataran pelatih nasional 
5. Penataran wasit tingkat daerah 
6. Penataran wasit tingkat nasional 
Pertandingan: 
1. Porseni SD, SMP, SMU 
2. Porkab/kejurkab 
3. Bupati Cup 
Ujian kenaikan Tingkat: 
1. Subsidi UKT sabuk hitam 
2. Pelatihan penyeragaman materi ujian 
Sarana dan Prasarana: 
1. Seragam dinas Pengkab TI Sleman 
2. Peralatan untuk pertandingan 
Program dan Rencana Kerja tahun 2013 
Kesekretariatan dan Organisasi: 
1.  Menyediakan, mengatur, dan menertibkan arsip 
2.  Memperlancar mekanisme kerja organisasi dengan instansi lain 
3.  Pendataan dojang, pelatih, atlet, dan wasit. 
4.  Melaksanakan RAKORKAB 1 bulan sekali. 
5.  Distribusi surat menyurat 
6.  Rapat koordinasi seluruh dojang/klub per 6 bulan sekali. 




1. Pembibitan atlet Taekwondo Sleman 
2. Porprov 2013 
3. Penataran pelatih daerah 
4. Penataran pelatih nasional 
5. Penataran wasit tingkat daerah 
6. Penataran wasit tingkat nasioanl 
Pertandingan: 
1. Porseni SD, SMP, dan SMU 
2. Pelatihan penyeragaman materi ujian 
Sarana dan Prasarana: 
1. Seragam dinas Pengkab TI Sleman 
2. Peralatan untuk pertandingan 
 Program Kerja Tahun 2014 
1. Menyediakan, mengatur, dan menertibkan arsip 
2. Memperlancar mekanisme kerja organisasi dengan instansi lain 
3. Pendataan dojang, pelatih, atlet, dan wasit. 
4. Melaksanakan RAKORKAB 1 bulan sekali. 
5. Distribusi surat menyurat 
6. Rapat koordinasi seluruh dojang/klub per 6 bulan sekali. 





1. Pembibitan atlet Taekwondo Sleman 
2. Subsidi penataran Pelatih Daerah 
3. Subsidi Penataran Pelatih Nasional 
4. Subsidi penataran wasit tingkat daerah 
5. Subsidi penataran wasit tingkat nasional 
6. Mengikuti kejuaraan nasional 
Pertandingan: 
1. Koni Cup 
2. Bupati Cup 
Ujian Kenaikan Tingkat: 
1. Subsidi UKT Sabuk Hitam 
2. Pelatihan penyeragaman materi ujian 
Sarana dan Prasarana: 
1. Seragam Pengkab TI Sleman 
2. Peralatan untuk pertandingan 
Tahun 2015, Pengkab TI Sleman mempunyai dua bidang yang 
bertujuan untuk mengefektifkan program dan kinerja pengurus, diantaranya 
Bidang Organisasi dan Umum yang mencakup kesekretariatan, Seksi 
Umum, dan Seksi Humas. Yang kedua adalah Bidang Pembinaan Prestasi 
yang mencakup Seksi Pertandingan, Seksi Perwasitan, Seksi Kepelatihan, 
 
 
dan Seksi Kenaikan Tingkat. Adapun program kerja masing-masing bidang 
antara lain: 
1) Bidang Organisasi dan Umum 
Internal: 
a. Menyelenggarakan rapat kerja yang terdiri dari dua rapat rutin, yaitu 
rapat cabor (rakor cabang) yang diadakan satu tahun sekali, dan rapat 
triwulan pengurus. 
b. Melalukan pembinaan secara organisasi dalam rangka mendorong 
dojang untuk meningkatkan kinerja pengurus dojang dengan 
konsultasi manajemen dan administrasi (pendanaan dojang). 
c. Melaksanakan Ujian Kenaikan Tingkat (UKT) secara rutin dengan 
kriteria pelaksanaan UKT sebanyak tiga kali dalam satu tahun oleh 
pengkab TI Sleman dan satu kali oleh pengprov TI DIY. Jadwal 
pelaksanaan tetap empat kali meskipun diundur dan dengan menyusun 
kaderisasi UKT. 
Eksternal:  
a. Mengikuti rapat-rapat di KONI Sleman dan pengprov TI DIY. Rapat di  
pengprov TI DIY harus dihadiri oleh perwakilan Pengkab TI Sleman 
sesuai dengan bidangnya dan oleh orang yang berkompeten di 
bidangnya. 
b. Bekerjasama dengan dojang untuk mengadakan kegiatan pengkaderan 
dengan pembinaan manajemen kepengurusan dan perwasitan. Maksud 
dari ini yaitu dapat melaksanakan LKMT satu kali dalam satu tahun 
 
 
dan menyelenggarakan pengkaderan dan pembinaan manajemen 
kepengurusan dan perwasitan. 
c. Mensosialisasikan AD/ART dan Rules Competition Taekwondo 
Indonesia dan mensosialisasikan berbagai keputusan pengprov ke 
dojang-dojang. 
2) Bidang Pembinaan Prestasi 
a. Melakukan pendataan terhadap pelatih, wasit, dan atlet berprestasi di 
tingkat Pengkab. 
b. Mengikuti dan mengirimkan pada penataran wasit dan pelatih di 
tingkat daerah maupun nasional. 
c. Mengikuti ujian kenaikan Tingkat DAN dengan syarat mengikuti 
seleksi. 
d. Mensubsidi pelatih dan wasit dalam mengikuti penataran di tingkat 
daerah, nasional, maupun internasioanl sesuai dengan kemampuan 
pengkab. 
e. Mengadakan pembinaan atlet secara berkala sesuai dengan event yang 
dihadapi baik jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang. 
f. Memberikan bantuan berupa uang pembinaan kepada atlet yang 
berprestasi di wilayah kerja Kabupaten Sleman minimal kejuaraan 
resmi tingkat daerah. 
g. Memberikan penghargaan kepada pelatih dojang yang atlitnya 
berprestasi di tingkat provinsi. 
 
 
h. Mengadakan event pra yunior dan yunior minimal satu kali se-
Pengkab TI Sleman dan minimal satu kali event dalam masa 
kepengurusan Pengkab TI Sleman. 
i. Mengikuti event kejuaraan dan direkomendasikan oleh Pengkab TI 
Sleman. 
j. Mensosialisasikan perkembangan IPTEK Taekwondo kepada anggota 
melalui media atau membuat akun jejaring social terkait 
perkembangan Taekwondo Pengkab TI Sleman sebagai sarana untuk 
mempermudah komunikasi dojang-dojang dengan Pengkab TI 
Sleman. 
k. Atlit yang berprestasi di Porprov akan direkomendasikan mendapatkan 
prioritas sebagai atlet di PRAPON/PON. 
2. Pembinaan Olahraga Pengkab TI Sleman 
Pembinaan olahraga prestasi memerlukan perencanaan dan 
persiapan yang baik yang dimulai sejak usia dini dengan karakteristik 
cabang olahraga masing-masing. Pengkab TI Sleman memiliki 
kompetensi yang strategis bersama-sama dengan dojang-dojang 
dibawahnya untuk merancang rencana strategis guna membangun 
pembinaan olahraga. 
Berdasarkan hasil penelitian, Pengkab TI Sleman melakukan 
kegiatan pembinaan yang dimulai dari pemasalan dan pembibitan melalui 
berbagai event atau kejuaraan berupa Pekan Olahraga Tingkat Kabupaten 
(PORKAB), dan Kejuaraan Tingkat Kabupaten (Kejurkab). Puncak 
 
 
kegiatan yang menjadi bagian program kerja KONI Kabupaten dan 
Pengkab TI Sleman adalah menyiapkan atlet-atlet terbaik yang dibina 
menuju Pekan Olahraga Daerah (PORDA). 
Proses pembinaan olahraga prestasi selanjutnya diikuti dengan 
proses perekrutan atlet, pelatih, dan wasit yang memiliki kemampuan dan 
keterampilan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Pengprov TI 
DIY. Proses ini dilakukan sebagai bagian dari proses pemanduan bakat. 
Adapun pembinaan yang telah dilakukan oleh Pengkab TI Sleman 
terhadap atlet, pelatih, dan wasit sebagai berikut: 
a. Pembinaan Atlet 
Berdasarkan hasil penelitian, sebelum menuju ke program 
pembinaan atlet, Pengkab TI Sleman mengadakan penjaringan atau 
perekrutan atlet potensial dan memiliki prestasi yang diperoleh 
melalui beberapa event kejuaraan. Selanjutnya adalah pemusatan 
latihan yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi atlet sehingga 
setelah mengikuti pemusatan latihan, kondisi atlet benar-benar siap 
untuk mengikuti kejuaraan yang akan diikutinya. 
Tahun 2012, Pengkab TI Sleman mengadakan pembibitan atlet 
sesuai dengan program kerja yaitu dilakukan setiap bulan yang 
bertujuan untuk memberikan pemusatan latihan guna menghadapi 
kejuaraan-kejuaraan yang akan dating. Pembibitan ini dilakukan 
dengan menjaring atlet yang mendapatkan juara pada kejuaran 
Porkab/Kejurkab bulan Juli tahun 2012, dan atlet yang juara pada 
 
 
kejuaraan Bupati CUP bulan Desember tahun 2012. Atlet yang juara 
dan tersaring tersebut diberikan pembinaan dengan cara pemusatan 
latihan pada bulan Januari-September tahun 2013 guna persiapan 
kejuaraan PORDA DIY bulan September tahun 2013. 
Tahun 2014, Pengkab TI Sleman kembali melakukan kegiatan 
penyaringan atlet guna persiapan PORDA DIY tahun 2015 melalui 
kejuaraan-kejuaraan yang telah diselenggarakan, yaitu KONI Cup 
pada bulan Februari tahun 2014 dan Bupati Cup pada bulan Juli tahun 
2014. Setiap atlet yang mendapatkan medali emas pada kejuaraan 
tersebut selanjutnya diberikan pembinaan dan pemusatan latihan 
terhitung mulai bulan Oktober-Desember tahun 2014. Setelah atlet 
menempa pemusatan latihan kabupaten (PUSLATKAB Mandiri) yang 
merupakan hasil koordinasi antara Pengurus Cabang Olahraga Tingkat 
Kabupaten bersama-sama KONI Kabupaten Sleman, Pengkab TI 
Sleman melakukan evaluasi melalui tes kebugaran dan try in yang 
bertujuan untuk memilih dan menyeleksi atlet sesuai kriteria peraturan 
Induk Cabang Olahraga tingkat Provinsi DIY. 
Atlet yang sudah terpilih akan mengikuti PUSLATKAB menuju 
PORDA DIY tahun 2015 yang dilakukan selama Sembilan bulan 
terhitung mulai bulan Januari-September tahun 2015. Selain persiapan 
kejuaraan untuk PORDA, Pengkab TI Sleman juga memberikan 
pembinaan bagi atlet usia dini yang akan mengikuti kejuaraan seperti 
POPDA (Pekan Olahraga Pelajar tingkat Daerah). Proses pembinaan 
 
 
dilakukan dengan cara yang sama seperti pembinaan PORDA, yaitu 
dengan pembibitan, penyeleksian, dan pemusatan latihan. 
Pembibitan latihan dilakukan dengan cara menyaring atlet 
melalui kejuaraan seperti PORSENI. Pada tahun 2012, PORSENI 
dilakukan pada bulan Februari dan diikuti oleh pelajar kategori SD, 
SMP, dan SMU. Tahun 2013, PORSENI dilakukan pada bulan 
Januari. Atlet yang mendapatkan medali emas pada kejuaraan tersebut 
selanjutnya akan diberikan pembinaan melalui pemusatan latihan 
untuk mempersiapkan teknik, fisik, dan mental dalam menghadapi 
POPDA DIY. 
b. Pembinaan Pelatih 
Berdasarkan hasil penelitian, Pengkab TI Sleman memberikan 
pembinaan kepada pelatih Taekwondo di Kabupaten Sleman dengan 
cara mengirimkan pelatih yang sesuai dengan kriteria untuk mengikuti 
penataran pelatih tingkat daerah. Penataran pelatih bertujuan untuk 
melatih atlet dalam persiapan kejuaraan yang akan diikuti, selain itu, 
penataran pelatih juga bertujuan untuk menangani atlet melalui proses 
latihan. Pelatih yang sudah mengikuti penataran akan mendapatkan 
sertifikat atau lisensi kepelatihan yang diterbitkan oleh Pengurus 
Induk Cabang Olahraga atau dengan kata lain adalah Pengprov TI 
DIY. 
Pelatih yang ditunjuk oleh Pengkab TI Sleman untuk menangani 
atlet dalam persiapan menuju berbagai kejuaraan, tentunya adalah 
 
 
pelatih yang sudah mempunyai setifikat atau lisensi pelatih minimal 
tingkat daerah. Disamping itu juga berdasarkan prestasi yang pernah 
diperoleh oleh pelatih tersebut saat membawa tim Taekwondo Sleman 
pada berbagai event kejuaraan yang diselenggarakan oleh Pengprov TI 
DIY. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, setiap tahun dalam masa 
kepangurusan 2012-2015, Pengkab TI Sleman mengirimkan pelatih 
guna mengikuti Penataran Pelatih Daerah. Yaitu tahun 2012, 
penataran pelatih dilakukan pada bulan September. Tahun 2013, 
penataran pelatih dilakukan pada bulan September. Selain penataran 
pelatih daerah, pada tahun 2013 Pengkab TI Sleman juga 
mengirimkan pelatih yang terpilih guna mengikuti Penataran Pelatih 
Nasional yang diadakan pada bulan November. Tahun 2014, 
penataran pelatih tingkat daerah dilakukan pada bulan septem,ber, dan 
penataran pelatih nasional diadakan pada bulan November dengan 
diberikanya subsidi oleh Pengkab TI Sleman. 
c. Pembinaan Wasit 
Data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa Pengkab TI 
Sleman juga melakukan pembinaan kepada Wasit Taekwondo. 
Pembinaan ini bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja wasit dalam 
berbagai kejuaraan. Pembinaan kepada wasit dilakukan dengan cara 
mengirimkan wasit untuk mengikuti penataran wasit baik itu tingkat 
daerah, maupun tingkat nasional. Terhitung sejak satu periode tahun 
 
 
2012-2015, Pengkab TI Sleman rajin mengirimkan wasitnya untuk 
mengikuti penataran dan refreshing wasit setiap tahunnya sesuai 
dengan jadwal penataran yang telah dijadwalkan oleh Pengurus Besar 
Taekwondo Indonesia 
3. Perkembangan Prestasi Pengkab TI Sleman 
a. Atlet 
Berdasarkan penelitian, peneliti mengumpulkan data prestasi 
atlet selama satu periode kepengurusan yaitu dari tahun 2012 sampai 
tahun 2015. Peneliti melihat hasil prestasi berdasarkan perolehan 
medali pada kejuaraan PORDA dan POPDA. Dari data prestasi pada 
kejuaraan PORDA tahun 2013, Team Taekwondo Sleman mengalami 
penurunan prestasi dikarenakan pada PORDA tahun 2011, Team 
Taekwondo Sleman berhasil menyabet gelar juara umum dengan 
perolehan medali emas sebanyak 4 buah, medali perak sebanyak 7 
buah, dan medali perunggu sebanyak 11 buah, dengan rekapitulasi dan 










Tabel 1. Hasil Rekapitulasi PORDA DIY 2011 Kategori Kyouruki 
Putra 
Kelas 






1. okky Indera 




Wildan Wirawan 2 
U-74 
Yogi Prasetyo 3 
U-80 
Ahmad Kartadi 3 
U-87 
1. Riin Susilo 












Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Medali PORDA DIY 2011 Kategori 
Kyouruki Putri 




Agnes Dwi Mawarsih 2 
U-53 
1. Erika Br Purba 




1. Siska Meifina 




Hening Purnawati 2 
U-67 
1. Noria Nita Safitri 
2. Theresia Ester 
1 
2 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Medali PORDA DIY 2011 Kategori 
Poomsae 
Kelas Nama Atlet Juara 
Tungal Putra 
1. Danny Harsono 






1. Sanny Harsono 
2. Rhydya Wahyu 




Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perolehan Medali PORDA 2011 
Emas Skor Perak Skor Perunggu Skor Jumlah Skor 
4 
5 7 3 11 1 52 
Sedangkan perolehan medali pada PORDA yang dilaksanakan 
pada tahun 2013 mengalami penurunan prestasi yaitu hanya 
mendapatkan gelar juara umum 2. Menurut narasumber, penurunan 
prestasi tersebut dikarenakan belum maksimalnya program latihan dan 
semangat atlet untuk meraih juara. Data prestasi dan rekapitulasi 




Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Perolehan Medali PORDA 2013 
Emas Perak Perunggu 
6 6 9 
Selain PORDA, Pengkab Taekwondo Sleman juga mengirimkan 
atlet juniornya untuk mewakili kabupaten Sleman dalam kejuaraan 
POPDA tahun 2015 yang berhasil mendapat gelar sebagai juara umum 
2.  
Tabel 6. Rekapitulasi Perolehan Medali Pada POPDA Tahun 
2015 
Emas Perak Perunggu 
5 4 5 
b. Pelatih 
Perkembangan pelatih taekwondo di Kabupaten Sleman dapat 
dilihat dari semakin banyaknya dojang-dojang baru yang terbentuk. 
berdasarkan penelitian, sampai tahun 2014 Pengkab TI Sleman 
mempunyai 62 dojang yang dilatih oleh pelatih dibawah naungan 
Pengkab TI Sleman. Akan tetapi pada tahun 2015 jumlah dojang 
mengalami penurunan yang akan dibahas pada pembahasan. 
Tabel 7. Daftar Dojang Dan Pelatih di Kabupaten Sleman  
No Dojang Pelatih Utama Pelatih 
1 
Mayoga (MAN 3) Ign. Sutopo Devi Tirtawirya M.Or 
2 








SMA Kolombo Ign. Sutopo Devi Tirtawirya M.Or 
5 
UNY Ign. Sutopo Devi Tirtawirya M.Or 
6 





Ari Nur R 
8 
Sanata Dharma 



































Dr.H. Indera I, 
Sp.THT 
R. Bangun P 
16 
Banyurejo Y. Prasetiono Ngadiyono 
17 
Rajawali Y. Prasetiono Ngadiyono 
18 




Y. Prasetiono Ngadiyono 
20 
Sendang Agung Y. Prasetiono Ngadiyono 
21 
Sendang Mulyo Y. Prasetiono Ngadiyono 
22 
Halilintar Y. Prasetiono Ngadiyono 
23 
Sendang Rejo Y. Prasetiono Ngadiyono 
24 




Takashimura Y. Prasetiono Ngadiyono 
26 
SMPN 4 Gamping Y. Prasetiono Heru Prajoko 
27 
SMPN 1 Tempel Y. Prasetiono Heru Prajoko 
28 




Suyasto Sukirman S.Pd. 
30 
SDN Jongkang Suyasto Asep Riyadi 
31 
Challenger Suyasto Asep Riyadi 
32 
Mawar Putih Baru Suyasto P. Agung Budi P 
33 
Tiara Graha Suyasto Rubianto 
34 
Al Hikmah Suyasto Supardam 
35 
SMPN 4 Tempel Suyasto Sunarko 
36 
SDIT Bakti Insani Suyasto Sunarko 
37 
Amikom Suyasto Ibnu Majid 
38 
Taruna Al-quran Suyasto M. Akbar 
39 
SP 2 Suyasto Suyasto 
40 
IBS Suyasto Arlingga Pura M 
41 
SDN Denggung Suyasto Yudhi Stefanny 
42 
Sumber Rejo Suyasto Sunarko 
43 














Sembada Suyasto Nurwidayanto S.Tp. 
48 
Marga Suyasto Nurwidayanto S.Tp. 
49 
PPSDMS Suyasto Nurwidayanto S.Tp. 
50 
MAN Pakem Suyasto Sunarko 
51 
SMPN 3 Sleman Suyasto Sunarko 
52 
SMPN 2 Sleman Suyasto Nurwidayanto S.Tp. 
53 
SMAN 1 Sleman Suyasto Nurwidayanto S.Tp. 
54 
SMK YPKK II 
Sleman 
Suyasto Nurwidayanto S.Tp. 
55 
SMAN 1 Seyegan Suyasto Sumadiyono 
56 
STIM AMP YKPN Suyasto Nurwidayanto S.Tp. 
57 
Nurul Fikri Suyasto Arisa Alifia A 
58 
Gama Yunior Suyasto R. Bangun P 
59 






SD Percobaan 2 Suyasto Panji Ari W 
62 
Wedomartani Suyasto P. Agung Budi P 
 
c. Wasit 
Berdasarkan penelitian, Wasit dibawah naungan Pengkab TI 
Sleman berjumlah 26 orang pada tahun 2014, sedangkan pada tahun 






Tabel 8. Data Wasit Dibawah Naungan Pengkab TI Sleman 
tahun 2014 
No. Nama 
DAN Kelas Angkatan Kategori 
1 Rubiyanto 
III III XII NAS KN/PD 
2 Setiyawan M.Or 
III III XII NAS KN/PD 
3 Nurwidiyanto 
II III XII NAS KN/PD 
4 Asep Riyadi 
III III XII NAS KN/PD 
5 R. Bangun P 
III III XII NAS KN/PD 
6 Radika Tri D 
II III XII NAS KN/PD 
7 Sumardiyono 
III - III D KD 
8 Asep Santoso 
III - VI D KD/PD 
9 Sunarko 
III - VI D KD 
10 Supardan 
II - VI D KD/PD 
11 Sri Sartika 
II - VI D KD 
12 Marsiti 
II - VI D KD/PD 
13 Mujiyo 
II - VI D KD/PD 
14 Airlangga Putra 
II - VII D KD 
 
 
15 Nindi Mabruri  
II - VII D KD/PD 
16 Nurjanatun 




I - VII D KD/PD 
18 Avicenia A 
I - VII D KD 
19 Beta Fitra AW 
I - VII D KD 
20 Elisa Ferawati 
I - VII D KD/PD 
21 Angga Prio H 




I - VII D KD 
23 Cellin Eriorosa 
I - VII KD 
24 Sulton Amil M 
I - VII D KD 
25 Restu Fajar P 
I - VII D KD 
26 Singgih Ismono  
I - VII D KD 
Keterangan tabel: 
XII NAS : Angkatan XII nasional 
VI D : angkatan VI daerah 
VII D : angkatan VII daerah 
KN  : wasit Kayourugi Nasional 
PN  :Wasit Poomsae Nasional 
KD  : wasit Kyourugi Daerah 
PD  : Wasit Poomsae Daerah 
 
 
Tabel 9. Data Wasit Aktif Dibawah Naungan Pengprov TI DIY tahun 
2015 
No  Nomor ID Wasit Nama Pengkab 
1 10-   -10 Sulis Setyo S Sleman 
2 12-   -13 Nurwidayanto Sleman 
3 12-517-13 Asep Riyadi Sleman 
4 12-   -13 Rubiyanto Sleman 
5 12-   -13 Setiyawan Sleman 
6 12-   -13 Radhika Tri Dewa Sleman 
7 12-   -13 R Bangun Prasetyo Sleman 
8 VII-715-13 Maria Oktaviani Sleman 
9 VII-716-13 Avicenia Adhisa Sleman 
10 VII-721-13 Cellin Eriorosa Sleman 
11 VII-724-13 Asep Santoso Sleman 
12 VII-727-13 Supardam Sleman 
13 VII-728-13 Sri Sartika Sleman 
14 VII-729-13 Marsiti Sleman 
15 VII-739-13 Sumadiyono Sleman 
Perkembangan wasit dapat dilihat melalui hasil ujian pada saat 
diklat dan penyegaran wasit yang dilakukan baik oleh Pengprov TI 
DIY maupun dari Pengurus Besar Taekwondo Indonesia. Berikut data 
rekap nilai ujian wasit dari Pengkab TI Sleman yang mengikuti diklat 





Tabel 10. Rekap Nilai Praktek Peserta Diklat Wasit Nasional, 









H. Signal Decision 
70 
Rubianto 70 75 72.50 9 
47 
Nurwidayanto 65 65 65.00 11 
91 
Setiyawan 70 65 67.50 12 
92 
Asep Riyadi 65 60 62.50 112 
 
Tabel 11. Rekap Nilai Teori Peserta Diklat Wasit Nasional, 









Tulis TA Paper 
70 
Rubianto 55 100 77.50 9 
47 
Nurwidayanto 64 100 82.00 11 
91 
Setiyawan 74 78 76.00 12 
92 






Tabel 12. Rekap Hasil Nilai Teori Dan Praktek Peserta Diklat Wasit 
Nasional, Pandeglang – Banten, 12-15 September 2013 
Nomor 
Peserta 
Nama Scooring Nilai Akhir Keterangan 
70 
Rubianto 98 84.20 Baik Sekali 
47 
Nurwidayanto 98 83.30 Baik Sekali 
91 
Setiyawan 98 82.25 Baik Sekali 
92 
Asep Riyadi 84 68.70 Cukup 
Tabel 13. Rekap Nilai Ujian Diklat Wasit Poomsae Daerah Pengprov 




Teori Praktek Scooring 
1 Nurwidayanto 
65 100 78 80.7 A 
2 Asep Riyadi 
60 100 78 79.2 B 
3 Elisa F 
60 100 78 79.2 B 
4 Supardam 
60 100 78 79.2 B 
5 Radika Tri D. 
60 70 96 79.2 B 
6 Rubianto 
65 70 90 77.4 B 
7 Setiyawan 
70 35 96 69.9 C 
 
 
8 Sulis Setyo S 
60 70 66 65.4 C 
9 Maria O.W.K. 
65 35 84 63.6 C 
10 Nindi Mabruri 
65 35 84 63.6 C 
11 Rahmad B.P. 
65 70 84 59.7 C 
12 Marsiti 
65 35 66 56.4 D 
13 Mujiyo 
60 0 84 51.6 D 
Keterangan Tabel: 
A : Sangat Baik 
B : Baik 
C : Cukup 
D : Kurang 
 
Tabel 14. Rekap Nilai Peserta Penyegaran Wasit Kyourugi Nasional 




TP Praktek Scooring 
1 Sulis Setyo S 
100 59 85 81.70 A 
2 Setiyawan 
88 73 67 75.10 B 
3 Rubianto 
92 56 76 74.80 B 
4 Nurwidayanto 
88 68 67 73.60 B 
5 Radika Tri D. 
88 66 67 73.00 B 
 
 
6 Asep Riyadi 
96 61 63 72.30 B 
7 Rahmad B.P. 
68 53 76 66.70 C 
Keterangan Tabel: 
TP : TA Paper 
A  : Sangat Baik 
B  : Baik 
C  : Cukup 
 
Tahun 2015, Pengkab TI Sleman menugaskan beberapa 
wasitnya untuk mengikuti penyegaran dan diklat wasit nasional yang 
dilaksanakan pada tanggal 14-16 Agustus 2015 di Kota Depok, Jawa 
Barat. Hasil penyegaran dan diklat tidak dapat dilampirkan 
dikarenakan pada saat penelitian panitia belum mengumumkan hasil 
diklat tersebut. 
Tabel 15. Data Penugasan Kegiatan Penyegaran dan Diklat Wasit 
Nasional Kyourugi, Jawa Barat 14-16 Agustus 2015 
No Nama Pengkab Kegiatan 
1 
Rahmat Bangun P Sleman PWN 
2 
Asep Riyadi Sleman PWN 
3 
Rubianto Sleman PWN 
4 
Setiyawan Sleman PWN 
5 
Radika Tri Dewa Sleman PWN 
6 
Budi Setiadi I. Sleman PWN 
7 
Asep Santoso Sleman DWN 
8 






PWN : Penyegaran Wasit Nasional 
DWN : Diklat Wasit Nasional 
 
Dari data diklat maupun penyegaran wasit yang telah dilakukan 
oleh wasit dibawah naungan Pengkab TI Sleman menunjukkan bahwa 
adanya kemajuan yang cukup segnifikan terhadap perkembangan 
perwasitan taekwondo di Kabupaten Sleman.  
4. Kontibusi Pengkab TI Sleman Terhadap Perkembangan Prestasi 
Taekwondo DIY 
a. Atlet 
Kontribusi atlet Pengkab TI Sleman terhadap Prestasi 
taekwondo di DIY selama satu periode kepengurusan tahun 2012-
2015, dapat dilihat dari banyaknya atlet yang ikut serta mewakili team 
taekwondo DIY dalam berbagai kejuaraan, seperti pada kejuaraan 
PON tahun 2012, POPNAS, dan berbagai kejuaraan lainnya. 
Tabel 16. Data Hasil Penelitian Mengenai Kontribusi Atlet 
Taekwondo Sleman Yang Pernah  Mewakili Taekwondo DIY Dalam 
Berbagai Kejuaraan: 
No. Nama Prestasi 
1. 
Asep Santoso 
1. Juara 1 PON 2012 kategori Poomsae 
2. Juara 1 kategori poomsae beregu Bali 
International Open 2015 
3. Juara 1 kategori poomsae perorangan 
bali International Open 
2. 
Okky Indera 
1. PON 2012 





















1. POPNAS 2015 




Bali International Open 2015 
9. Wildan Wirawan Bali International Open 2015 
10. Radika Tri Dewa 
1. Juara 1 kategori poomsae beregu Bali 
International Open 2015 
11. Setiyawan 
1. Juara 1 kategori poomsae beregu Bali 
International Open 2015 
2. Juara 3 kategori poomsae perorangan 
Bali International Open 
 
b. Wasit 
Perwasitan di dalam kejuaraan Taekwondo sangatlah penting, 
dikarenakan tanpa adanya wasit dalam sebuah pertandingan, maka 
pertandingan tidak akan berjalan. Begitu juga kejuaraan-kejuaraan 
taekwondo di provinsi DIY, pasti membutuhkan wasit sebagai 
pengadil di lapangan. Pengprov TI DIY menyaring wasit melalui 
Pengkab/Pengkot TI DIY untuk memberikan tugas menjadi bagian sie 
perwasitan dalam setiap kejuaraan yang dilaksanakan.  
Sejak masa kepengurusan tahun 2012-2015, Pengkab TI Sleman 
turut andil dalam memberikan kontribusi bagi perwasitan di DIY 
dengan cara mengirimkan wasit dibawah naungan Pengkab TI Sleman 
untuk ditugaskan dalam berbagai kejuaraan yang dilaksanakan oleh 
 
 
Pengprov TI DIY seperti pada kejuaraan Kejurda, POPDA, PORDA, 
dan kejuaraan lainnya. Tidak hanya dalam skala provinsi, banyak 
wasit asal Pengkab TI Sleman yang mewakili Pengprov TI DIY dalam 
mewasiti ajang kejuaraan skala nasional dan internasional. 
Berdasarkan data hasil penelitian, kontribusi wasit pengkab TI 
Sleman dalam berbagai kejuaraan selama satu periode kepengurusan 
tahun 2012-2015 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 17. Kontribusi wasit Pengkab TI Sleman dalam berbagai 
kejuaraan 
No  Nama Wasit Kontribusi 
1 Sulis Setyo S 1. walikota CUP 2013 
2. Kejurda DIY 2014 
3. POPDA DIY 2015 
4. Bali Internasional Open 2015 
2 Nurwidayanto 1. walikota CUP 2013 
2. Kejurda DIY 2014 
3. POPDA DIY 2015 
4. Bali Internasional Open 2015 
3 Asep Riyadi 1. walikota CUP 2013 
2. Kejurda DIY 2014 
3. POPDA DIY 2015 
4. Bali Internasional Open 2015 
4 Rubiyanto 1. walikota CUP 2013 
2. Kejurda DIY 2014 
3. POPDA DIY 2015 
 
 
4. Kejurnas UPI Open 2015 
5 Setiyawan 1. Kejurda DIY 2014 
2. POPDA DIY 2015 
6 Radika Tri Dewa 1. Kejurda DIY 2014 
2. Kejurda DIY 2014 
3. Kejurnas PPLP 2015 
7 R Bangun Prasetyo 1. Kejurda DIY 2014 
2. Kejurda DIY 2014 
3. POPDA DIY 2015 
8 Maria Oktaviani 1. Kejurda DIY 2014 
2. POPDA DIY 2015 
9 Avicenia Adhisa 1. POPDA DIY 2015 
10 Cellin Eriorosa 1. POPDA DIY 2015 
11 Asep Santoso 1. Kejurda DIY 2014 
12 Supardam 1. walikota CUP 2013 
2. Kejurda DIY 2014 
13 Sri Sartika 1. Kejurda DIY 2014 
14 Marsiti 1. Kejurda DIY 2014 
2. POPDA DIY 2015 
15 Sumadiyono 1. walikota CUP 2013 
2. Kejurda DIY 2014 






kontribusi Pengkab TI Sleman dalam hal kepelatihan sangatlah 
besar. Hal ini dapat ditunjukkan pada tahun 2012, Pengkab TI Sleman 
menugaskan salah satu pelatihnya untuk melatih atlet pada persiapan 
kejuaraan PRAPON dan PON. Pelatih tersebut adalah sabeum Mujiyo. 
Walaupun hanya sebagai asisten pelatih, sabeum mujiyo mampu 
memberikan kontribusinya bagi prestasi atlet di ajang PON. 
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan di atas dan analisis 
yang peneliti lakukan secara deskriptif kualitatif, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa; pertama, pembinaan Taekwondo di Kabupaten 
Sleman menunjukkan hasil yang maksimal, hal ini dapat dilihat berdasarkan 
cara pembinaan yang telah dilakukan kepada pengurus Pengkab TI Sleman 
yang susunannya sesuai dengan AD/ART PBTI dan rencana kerja yang 
signifikan, sehingga dapat terlaksana dengan baik. Dari segi pembinaan 
atlet, Pengkab TI Sleman sudah memberikan program pembinaan yang baik 
berupa penyaringan, pembibitan, dan pemusatan latihan bagi atlet yang akan 
mewakili Kabupaten Sleman dalam berbagai kejuaraan. Dari segi pelatih, 
pembinaan yang dilakukan dirasa maksimal, hal ini dikarenakan semakin 
banyaknya dojang atau tempat latihan yang berkembang karena pembinaan 
dan perhatian yang diberikan oleh Pengkab TI Sleman kepada seluruh 
pelatih taekwondo di Kabupaten Sleman dengan mengikutsertakan pelatih 
 
 
dalam diklat kepelatihan daerah. Kemudian dari segi pembinaan wasit, 
menurut peneliti dirasa sudah cukup baik, pembinaan yang dilakukan yaitu 
mengikutsertakan dan memberi kesempatan bagi penyandang sabuk hitam 
untuk mengikuti diklat dan refreshing wasit daerah maupun nasional. 
Kedua, perkembangan prestasi atlet Taekwondo di Kabupaten Sleman 
selama periode tahun 2012-2015 mengalami penurunan daripada periode 
sebelumnya. Penurunan prestasi dapat dilihat dari perolehan medali pada 
ajang PORDA dan POPDA, yang sebelu nya berhasil menjadi juara umum, 
pada periode ini hanya mendapat peringkat 2 se-DIY. Lain halnya dengan 
perkembangan pelatih dan wasit taekwondo di Kabupaten Sleman yang 
mengalami peningkatan dari segi jumlah pelatih dan wasit. Perkembangan 
ini dapat dilihat dari semakin banyaknya pelatih dan wasit yang mempunyai 
lisensi kepelatihan dan perwasitan baik lisensi daerah maupun nasional. 
Ketiga, kontribusi Taekwondo Sleman terhadap perkembangan 
prestasi taekwondo di Provinsi DIY sudah menunjukkan hasil yang 
signifikan. Dapat ditunjukkan dengan keikutsertaan atlet, pelatih, dan wasit 
pada ajang kejuaraan yang diikuti oleh Team Taekwondo DIY pada tahun 
2012-2015. Tidak hanya ikut serta, prestasi yang ditunjukkan oleh atlet, 








Pembinaan olahraga prestasi memerlukan perencanaan dan persiapan 
yang baik. Proses pembinaan olahraga sangat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Fakto-faktor yang mempengaruhi proses pembinaan tersebut 
memiliki hubungan yang sinergis dan sangat berhubungan satu dengan yang 
lainnya. Perencanaan dan penyusunan program yang sesuai dengan sumber 
daya manusia didalamnya sebagai pelaku olahraga sangat diperlukan untuk 
perkembangan dan kontribusi suatu prestasi minimal menuju prestasi yang 
maksimal. 
Pengkab TI Sleman memiliki kompetensi yang strategis untuk 
merancang rencana strategis dan membangun pembinaan olahraga. Kegiatan 
pembinaan dimulai dari pemasalan, pembibitan, dan pemusatan melalui 
berbagai event kejuaraan yang diselenggarakan baik oleh Pengprov TI DIY, 
maupun oleh Pengurus Besar Taekwondo Indonesia (PBTI). Kegiatan 
pembinaan yang telah dilakukan oleh Pengkab TI Sleman menunjukkan 
hasil yang maksimal, baik dari segi pembinaan atlet, pelatih, wasit, maupun 
pembinaan terhadap pengurus yang bertanggung jawab atas kelangsungan 
dan perkembangan Taekwondo di Kabupaten Sleman selama satu periode 
kepengurusan tahun 2012-2015. 
Bagian penting dalam pelaksanaan pembinaan taekwondo di 
Kabupaten Sleman adalah dengan mengetahui, memahami, dan 
melaksanakan rencana dan program kerja yang telah disusun. Berdasarkan 
hasil penelitian, Pengkab TI Sleman telah melaksanakan rencana dan 
 
 
program kerja dengan baik selama satu periode kepengurusan tahun 2012-
2015. Pemahaman tehadap karakteristik masing-masing bagian di dalam 
organisasi ataupun prestasi taekwondo di Kabupaten Sleman sangatlah 
penting untuk diketahui dan dimengerti oleh semua yang termasuk di 
dalamnya. Pengkab TI Sleman telah menunjukkan perhatiannya baik dari 
segi aspek pembinaan organisasi, maupun pembinaan prestasi. 
Kemunduran prestasi Pengkab TI Sleman menunjukkan bahwa ada 
beberapa hal yang memang menyebabkan hal itu terjadi. Kinerja pengurus 
yang kurang maksimal seperti pada proses perekrutan atlet, membuktikan 
bahwa pembinaan prestasi di Kabupaten Sleman belum maksimal. Hal ini 
dapat dilihat dari prestasi atlet yang mewakili Kabupaten Sleman pada ajang 
kejuaraan PORDA DIY, yang sebelumnya Team Taekwondo Sleman 
mampu meraih juara umum selama lima (5) kali berturut-turut, pada 
kepengurusan tahun 2012-2015 hanya mampu meraih juara 2. Menurut 
beberapa sumber, kemunduran prestasi atlet disebabkan karena kurangnya 
perhatian kepada atlet. Perhatian kepada atlet yang dimaksud adalah 
pertemuan antara atlet, pelatih, dan pengurus, selain itu tidak adanya 
pembinaan setelah kejuaraan. Pembinaan kepada atlet hanya dilakukan saat 
menjelang kejuaraan. Sedangkan atlet yang memperoleh juara pada suatu 
kejuaraan seperti PORDA ada yang merupakan atlet saringan dari beberapa 
universitas di Kabupaten Sleman seperti Universitas Negeri Yogyakarta dan 
atlet tersebut adalah atlet pindahan dari daerah lain seperti Okky Indera 
yang merupakan atlet Boyolali, Jawa Tengah, dan tidak murni dari hasil 
 
 
pembinaan Taekwondo Sleman sejak nol. Perekrutan atlet bertujuan untuk 
membantu Team Sleman untuk mendapatkan kembali gelar juara umum. 
Pelatih merupakan aspek yang sangat membantu dalam pencapaian 
prestasi setelah atlet. Prestasi taekwondo sleman tidak lepas dari pengaruh 
pelatih yang memberikan materinya kepada setiap atlet. Berdasarkan hasil 
penelitian mengenai pembinaan, perkembangan, dan kontribusi pelatih 
taekwondo di Kabupaten Sleman menunjukkan bahwa ada kemajuan dan 
kemunduran prestasi pelatih di Kabupaten Sleman. Kemajuan prestasi 
pelatih disebabkan karena Pengkab TI Sleman juga memberikan perhatian 
kepada pelatih dengan cara memberikan penugasan untuk mengikuti diklat 
pelatih guna memdapatkan lisensi pelatih baik lisensi skala daerah, maupun 
skala nasional. Penugasan pelatih untuk mengikuti diklat pelatih bertujuan 
agar pelatih memahami tata cara melatih yang benar dan tidak asal melatih. 
Peneliti mewawancarai beberapa sumber guna memberikan keterangan 
tentang kepelatihan taekwondo di Kabupaten Sleman dengan hasil belum 
maksimalnya kepelatihan dalam proses melath atlet. Pelatih yang ditunjuk 
untuk memberikan pelatihannya kurang berkomunikasi dengan atlet, hal ini 
dapat ditunjukkan dengan kurangnya sharing antara seluruh pelatih yang 
melatih team taekwondo Sleman guna membahas program latihan dan goal 
setting dalam suatu event pertandingan. pertemuan seluruh atlet dan pelatih 
dilakukan beberapa bulan sekali dan tidak adanya jadwal yang kompatibel 
mengenai pertemuan antara pelatih dan atlet tersebut. Keterangan 
pembahasan tersebut menunjukkan bahwa pelatih belum maksimal dalam 
 
 
memberikan programnya kepada atlet dan kurangnya pemahaman tentang 
pentingnya komunikasi terhadap atlet. 
Selain pembinaan kepada atlet, pelatih mempunyai andil yang cukup 
besar bagi perkembangan dojang di Kabupaten Sleman. Hal ini dapat dilihat 
pada hasil penelitian yang menunjukkan penurunan jumlah dojang sampai 
tahun 2015. Menurut beberapa sumber, penurunan dojang diakibatkan oleh; 
yang pertama, mata pencaharian pelatih sehingga pelatih mengesampingkan 
dojang karena kesibukan dalam pekerjaan. Yang kedua faktor jumlah anak 
didik atau atlet yang semakin hari semakin berkurang jumlahnya 
dikarenakan sebagian besar dojang di Kabupaten Sleman terikat oleh 
instansi pendidikan seperti sekolahan dan universitas. Yang ketiga, karena 
dojang sebagian besar dibawah instansi, maka instansi tersebut mempunyai 
hak untuk mentiadakan ekstrakulikuler taekwondo karena tidak adanya 
kemajuan untuk membela dan mengangkat nama instansi melalui prestasi. 
Yang keempat, karena sedikitnya jumlah atlet pada suatu dojang, pelatih 
yang mempunyai tanggung jawab untuk melatih lebih dari satu (1) dojang, 
maka terjadi penggabungan dojang yang bertujuan untuk memfokuskan dan 
menyeragamkan materi yang akan diberikan kepada atlet.  
Wasit merupakan aspek penting dalam suatu olahraga. Pengkab TI 
Sleman menunjukkan kontribusinya dalam membina wasit sehingga wasit 
dibawah naungan Pengkab TI Sleman mampu berkontribusi terhadap 
perkembangan prestasi taekwondo di Provinsi DIY dan di Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian, pada tahun 2014 Pengkab TI Sleman 
 
 
mempunyai 26 orang wasit aktif, tetapi pada tahun 2015, Pengkab TI 
Sleman hanya mempunyai 16 orang wasit aktif. Kemerosotan jumlah wasit 
ini disebabkan karena tidak ikutnya wasit dalam penyegaran wasit yang 
dilaksanakan oleh Pengprov TI DIY maupun oleh Pengurus Besar 
Taekwondo Indonesia (PBTI). Selan tidak ikutnya wasit dalam penyegaran 
wasit, menurut beberapa sumber yang telah peneliti wawancarai, wasit tidak 
ikut berkontribusi dalam berbagai kejuaraan dikarenakan mereka 
mempunyai pekerjaan tetap selain menjadi wasit. Sehingga pekerjaan dan 
tanggungjawab sebagai wasit dinomerduakan. Hal itu yang menyebabkan 
adanya penurunan jumlah wasit yang aktif pada tahun 2015. Selain karena 
pekerjaan, wasit yang tidak aktif lebih mementingkan dojangnya dalam 
kejuaraan untuk menjadi coach karena tidak adanya sisten pelatih untuk 
membawa suatu dojang tersebut. 
Hasil penelitian tentang pembinaan Taekwondo di Kabupaten Sleman 
menunjukkan bahwa Pengkab TI Sleman pada periode tahun 2012-2015 
mengalami pasang surut dalam pencapaian prestasi. Selain atlet, pelatih, 
maupun wasit yang merupakan aspek penting dalam pencapaian prestasi 
taekwondo di Kabupaten Sleman, aspek lainnya yaitu dari segi 
terlaksananya semua program kerja per tahun dari tahun 2012-2015 yang 
sudah disetujui saat rapat kerja Pengurus Taekwondo Indonesia Kabupaten 
Sleman dan hanya sedikit yang tidak terlaksana. Menurut hasil penelitian 
dan pengumpulan data, ada sedikit program kerja yang tidak terlaksana 
dikarenakan beberapa hal, seperti faktor waktu dan tempat, juga faktor 
 
 
intern yang memungkinkan program kerja tidak terlaksana sesuai jadwal 
yang sudah direncanakan. Peneliti melakukan pengumpulan data melalui 
wawancara oleh salah satu pengurus yang tidak berkenan disebutkan 
namanya dalam karya ilmiah ini, diperoleh hasil bahwa kepengurusan 
taekwondo di Kabupaten Sleman belum berjalan maksimal, sehingga pada 
tahun 2014 Pengkab TI Sleman mengalami reshuffle atau pergantian 
pengurus yang bertujuan untuk memaksimalkan potensi pengurus guna 
melaksanakan program kerja untuk pencapaian prestasi taekwondo 
Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil pengamatan, pada tahun 2015 
Pengkab Taekwondo Sleman menunjukkan eksistensinya dalam 
memberikan pembinaan baik pembinaan kepada atlet, pelatih, wasit, 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai pembinaan taekwondo 
di Kabupaten Sleman, sebagai berikut: 
1. Pembinaan yang dilakukan baik kepada pengurus, atlet, pelatih, maupun 
wasit sudah terarah dan telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan-
tahapan pembinaan olahraga prestasi. 
2. Perkembangan taekwondo di Kabupaten Sleman selama satu periode 
tahun 2012-2015 mengalami pasang surut prestasi. Dari segi pelatih dan 
wasit, taekwondo Sleman mengalami peningkatan prestasi. Akan tetapi 
dari segi atlet, taekwondo Sleman sempat mengalami penurunan prestasi 
pada tahun 2013. 
3. Pengkab TI Sleman juga turut andil berkontribusi guna kemajuan 




Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan input yang positif 
bagi pengurus, atlet, pelatih, dan wasit guna perkembangan taekwondo di 
Kabupaten Sleman. Kemudian dari penelitian ini dapat diperoleh informasi 
mengenai pembinaan taekwondo di Kabupaten Sleman dalam masa 
 
 
kepengurusan kerja tahun 2012-2015. Sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan informasi dan evaluasi untuk kedepannya. Dengan demikian, 
taekwondo di Kabupaten Sleman akan semakin berkembang dengan 
semakin banyak menyumbangkan prestasi untuk kemajuan Taekwondo 
Indonesia. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Walaupun penelitian sudah dilaksanakan degan maksimal, akan tetapi 
ada keterbatasan dalam melaksanakan penelitian, yaitu: 
1. Kurangnya informasi mengenai pasang surut prestasi taekwondo di 
Kabupaten Sleman. 
2. Tidak lengkapnya dokumen tertulis mengenai pembinaan taekwondo di 
kabupaten Sleman, sehingga peneliti harus mencari banyak narasumber 
diluar lingkup Pengkab TI Sleman. 
3. Kesadaran peneliti, masih kurangnya pengetahuan, biaya, dan waktu 
dalam melaksanakan penelitian. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pembinaan 




1. Pembinaan taekwondo di Kabupaten Sleman perlu diperhatikan secara 
lebih spesifik baik dari segi kepengurusan maupun dari segi pembinaan 
prestasi. 
2. Pelaksanaan program kerja kepengurusan Pengkab TI Sleman hendaknya 
dilaksanakan sesuai dengan rencana program kerja yang telah dirapatkan 
pada rapat kerja kepengurusan. 
3. Dikarenakan menurunnya prestasi atlet pada tahun 2013, sebaiknya 
Pengkab TI Sleman memberikan reward lebih kepada atlet supaya atlet 
lebih bersemangat untuk lebih berprestasi. 
 







































































